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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat ALLAH SWT. atas nikmat yang

dianugerahkan kepada kita.

Penyusunan laporan keuangan ini diharapkan bisa mernberikan motivasi

terhadap peningkaan pengelolaan keuangan daerah secara profesional, partisipatif, dan

akuntabel, sebagai bagian tidak terpisahkan demi terwujudnya " Good Governance" .

Dalam menyajikan laporan keuangan ini, entitas akuntansi dalam hal ini Badan

Kepegawaian Dan Pengembangan Srunber Daya Manusia menyusun sesuai tahapan /

proses akuntansi penyusunan laporan keuangan, dimulai dari jurnal umum, dan

diklasifikasikan dalam buku besar.

Kami menyampaikan terima kasih kepada sernua pihak yang telah berpartisipasi

dalam mernbanru menyelesaikan puryusunan laporan keuangan ini.

Benteng, 3l Desernber 2025

Kf,PALA BADAN KEPEGAWAIAN DAN

SUMER I'AYA MANUSIA,

PAIT{GXAT :
N I P :197fl)5 2 036
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PEMERINTAH KABTJPATEN KEPULAUAN
SELAYAR
PERI{YATAAN TANGGI.]NGJAWAB
KEPALA SATUAN KERJA PERANGXAT
DAERAH
BADAN KEPEGAWAIAN DAN PENGEMBAI{GAN SUMBER DAYA MANUSIA

Pernyataan Tanggung Jawab

Laporan Keuangan Badan Kepegawaian dan Pengembanmn Sumber Daya

Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Anggaran 2025 sebagaimana

terlampir adalah merupakan tanggunglawab kami.

laporan Keuangan tenebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian

intern yang memadai, yang isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan

anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi

Pemerintahan.

B€nteng, 3l Desernber 2025

Kepala Badan Kepegawaian Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusi4

DALIF E M
Pangkat : Pernbina
NIP. 19780s20 2006f,4 2 036
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BAB I

PDNDAHULUAN

1,1. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan

Secara umum Tujuan penyusunan Laporan Keuangan adalah :

a. Menyediakan informasi mengenai kecukupan penerimaan periode

berjalan untuk membiayai seluruh pengeluaran;

b. Menyediakan informasi mengenai kesesuaian cara memperoleh

sumber daya ekonomi dan alokasinya dengan anggaran yang

ditetapkan dan peraturan penrndang-undangan;

c. Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang

digunakan dalam kegiatan entitas pelaporan serta hasil-hasil yang

telah dicapai;

d. Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas akuntansi

mendanai seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya;

e. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitas

pelaporan berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya, baik

jangka pendek maupun jangka panjang, termasuk yang berasal dari

pungutan pajak dan pinjaman;

f. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas

pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai

akibat kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan.

I4rr ltuur ]tr tr6r*t &l lht*rnr lldt ]r hi 7r lllt*dtt 15 htrl



1.2. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan

a. Peraturan Pemerintah Nomor 7l Tahun 2010 tentang Standar

Akuntansi Pemerintahan Lampiran II (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5165);

b. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005

Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara Republik IndonesiaNomor

4s76)

c. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 teltang Laporan

Keuangan dan Kinerja Instansi pemerintah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran

Negara Republik IndonesiaNom or 46t4);

d. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor I 3 Tahun 2006 tentang

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah beberapa

kali diubah dan terakhir dengan peraturan Menteri Dalam Negeri

Nomor 2l Tahun 20ll tentang perubahan Kedua atas peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006:

e. Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor I Tahun 2015

tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah.

hpnr lurgr ]&r kq6mir h trrr*m Hn]n tri F ]fld.r 16 - hlj



13. Sistematika Penulisan Cataten atas Laporan Keuengan

Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian

dari angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran dan Neraca.

Catatan atas Laporan Keuangan Badan Kepegawaiandan pengembangan

Sumber Daya Manusia Tahun 2025 disusun dengan sistematika sebagai

berikut:

Bab I Pendahuluan

I .1 . Maksud dan trjuan penyusunan laporan keuangan

Menjelaskan mengenai maksud dan tujuan penyusunan

Laporan Keuangan Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia .

1.2. Landasan hukum penyusunan laporan keuangan

Memuat penjelasan mengenai p€raturan perundang-

undangan yang berlaku sebagai landasan hukum

penyusunan Laporan Keuangan Badan Kepegawaian dan

pengembangan Sumber Daya Manusia

1.3. Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan

Memuat penjelasan mengenai sistematika isi catatan atas

Laporan Keuangan Badan Kepegawaian dan

pengembangan Sumber Daya Manusia

hfnr ttrr6t Hr trfanlr h l$*rnr llnkr Id ;tt lneLr t6 htl



Bab II Ekonomi Mako, Kebijakan Keuangan dan pencapaian target

kinerja APBD

2. l.Ekonomi Makro

Menjelaskan tentang asumsi makro ekonomi yang mendasari

penyusunan laporan keuanganyang menyajikan tentang

posisi dan kondisi ekonomi periode berjalan.

2.2.Kebijakan Keuangan

Memuat penjelasan mengenai kebijakan-kebijakan keuangan

dalam penyusunan Laporan Realisasi Anggaran dan Neraca

2.3.Indikator pencapaian target kinerja ApBD

Memuat penjelasan mengenai indikator pencapaian target

kinerja kegiatan dan program-program yang dilaksanakan

Bab III Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan

3. I .Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan

Berupa realisasi pencapaian target kinerja yang efektifitas

dan efisiensi realisasi belanja dari kegiatan-kegiatan dan

program-program yang dilaksanakaan

3.2.Hambatan dan Kendala yang ada dalam pencapaian target

yang telah ditetapkan

Memuat hambatan dan kendala yang dihadapi dalam

pelaksanaan program dan kegiatan yang dilaksanakan.

hpnla1;rlhkpnir hhl*atUrfntd;tfnnlnlfi hit



Bab tV Kebijakan Akuntansi

4.1 .Entitas Pelaporan Keuangan dan entitas akuntansi keuangan

daerah

Memuat informasi tentang laporan Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber daya Manusia sebagai entitas

pelaporan.

4.2.Basis Akuntansi yang mendasari penyusunan laporan

keuangan

Memuat informasi tfitang Basis Akuntansi yang mendasari

p€nyusunan Laporan Keuangan.

4.3.Basis Pengukuran yang mandasari penyusunan laporan

keuangan

Memuat Informasi tetrtang Basis pengukuran atas pos-pos

Pendapatan dan Belanja pada Laporan Keungan.

4.4.Penerapan Kebijikan Akuntansi berkaitan deflgan ketentuan

yang ada dalam SAP.

Memuat tentang kebijakan akuntansi yang telah ditetapkan

dan kebijakan akuntansi yang belum ditetapkan sesuai

amanat dari Peraturan Perundang-undangan tentang Standar

Akuntansi Pemerintahan yang berlaku.

-
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Bab Vl

Bab VII

5.1 .4 Kewajiban

Menrpakan Utang yang timbul dari peristiwa masa lalu

yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran kehlar

sumber daya ekonomi pemerintah daerah.

5.1.5 Ekuitas

Merupakan kekayaan bersih pemerintah daerah yang

merupakan selisih antara aset &n kewajiban

pemerintah daerah.

Penjelasan atas informasi-informasi non keuangan

Memuat informasi tentang hal-hal yang belum

diinformasikan dan dijelaskan dalam Laporan Keuangan.

Penunrp

Memuat Uraian penunrp yang dapat berupa kesimpulan

penting tentang penjelasan dan rincian Laporan Keuangan

Badan Kepegawaian,Pendidikan dan Pelatihan Daerah.

h$mrtinurhh lrfnrfir hftrrrhurht]nhir pll}nl*lt6 hri



Bab V Penjelasan Pos-pos Laporan Keuangan

5.I.Rincian dai penjelasan masing-masing pos-pos pelaporan

keuaagan.

5.1.1Pendapatan

Pendapatan merupakan semua penerimaan kas daerah

yang menambah ekuitas dana dalam periode tahun

anggaran 2024 yang medadi hak Pemerintah Daerah,

dan tidak perlu dibayar kembali oleh Pemerintah

Daerah.

5.1.2 Belanja

Belanja merupakan s€mua pengeluaran kas daerah yang

mengurangi ekuitas dana dalam periode tahun anggaran

2023 yarr9 tidak akan diperoleh kembali

pembayarannya oleh Pemerintah Daerah.

5.1.3 Aset

Sumber Daya Ekonomi yang dikuasai dan atau dimiliki

oleh pemerintah daerah sebagai akibat dari peristiwa

masaa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan atau

sosialdi masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik

oleh pemerintah daerah maupun masyarakat serta dapat

diukur dalam satuan uang.
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BAB II

EKONOMI MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN DAN PENCAPAIAN

TARGET KINERJA APBD

2.1. Ekonomi Makro

Dalam rangka implementasi asumsi dan kondisi pencapaian sasaran,

kebijakan umum anggaran (KUA) APBD harus mampu menjelaskan

kebijakan penganggaran sesuai dengan kebijakan pemerintah, karena

kondisi yang berbeda akan menghasilkan target/sasaran yang berbeda.

Penjelasan perkiraan penerimaan adalah kebutuhan dasar untuk

mendanai selunrh pengeluaran pada tahun berikutnya baik penerimaan

yang bersumber dari Pendapatan Asli Daerah atau dana perimbangan

(DAU dan DAK).

2.2. Kebijakan Xeurngan

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja pelaksanaan Program Rencana

Strategik (Renstra) Kabupaten Kepulauan Selayar periode 2020,

khususnya di bidang keuangan dengan memperhatikan permasalahan

dan tantangan yang dihadapi, kemampuan pembiayaan keuangan daerah,

program Pemda Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2025 sesuai

RKPD adalah :

l. Pdningkatan kualitas sumber daya manusia;

2. Peningkatan Sarana dan prasarana;

3. Percepatan pengesahan APBD.
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23. Indikator Pencapaiel Target Kimja APBD

Pada tahun anggaran 2025, Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar mempunyai

progam strategis berupa Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya

Aparatur dan Program Pembinaan Pengembangan Aparatur. Program ini

tercapai sesuai target yang ditetapkan. Ini bisa dilihat secara substansi

tujuan program dapat tercapai yaitu

l. Meningkatkan htalitas dan htantitas perenconoan kepeguwaian

2. meningkotkan kemampuon dan keterampilan PNSD dalam

pe lal<s anaan tugas mos i ng-mus i ng

3. meningkotkan kesejahleraan dan disiplin I)NS, serta pemberian

sanksi don reword sesuai peraturan perundang-undangan.
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target yang telah ditetapkan dukungan Sumber Daya Manusia bttik

secora kuanlilos maupun hnlitos yang masih harus ditingkotkon;

b. Kendala yang dihadapi Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Sunber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar dalam

pencapaian target belanja yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut:

l. Dukungan Sumber Daya Manusia yang masih hants ditingfuitkan;

2. Perubahan kehijakan yong mengakibatkan perubahan dari segi

munajemen;

3. Mosih kurangtyo loordinosi antara pihak-pihak yang terlait.
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IV. Dasil Pelaksanaan Program/Kegiatan

Dari pelaksanaan program dan kegiatan pada Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar

pada tahun 2025 diraih beberapa hasiVprestasi, yaitu :

l. Meningkatkan tata kelola pemerintahan dan penegakan hukum;

2. Berkembangnya pengetahuan, keterampilan dan sikap serta etika

birokrasi agar lebih profesional, demokratis dan

bertanggunglawab;

3. Meningkatnya penguatan manejemen kepegawaian, pendidikan

dan latihan dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan

daerah;

4. Aparat kepegawaian daerah turut berperan secara proaktif dalam

rangka penguatan kualitas, kinerja dan pelayanan.

Permasalrrhan dan Solusi Pelaksanaan Program Kerjav

L Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh Badan

Kepegawaian Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar dalam

pelaksanaan program dan kegiatan adalah sulitnya menjangkau

daeroh kepuloum pada musim lertenlu dikorenakan cuaco

yang kurang bersahabat.

2. Solusi yang dilakukan adalah bilo memungkinktn, mektkukan

p erc e pal an p e I o ks ano an ke g io t on.

3.2 Hambatan dan Kendala Dalam Pencapaian Target yang Ditetapkan

a. Hambatan yang dihadapi Badan Kepegawaian pendidikan dan

Pelatihan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar dalam pencapaian
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III. Program Pengembengan Sumber Daya Manusia
A. Kegiatan Pengembangan Kompetensi adalah kegiatan yang

bertujuan dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia dan

Pengernbangan Kompotensi Teknis ASN dengan alokasi

anggaran Rp.188.338.400,- dan terealisasi sebesar

Rp.176.904.566,- atau 93.93 %o dari alokasi anggaran, adapun

rincian kegiatan:

a. Penyelenggaraan Pengembangan kompotensi Teknis

umum,Intidan Pilihan Bagr Jabatan administrasi

penyelenggaraan urusan pemerintah konkuren perangkat

daerah penunjang dan urusan Pemerintah dengan output

kegiatan terlaksananya Penyelenggaraan Pengembangan

kompotensi Teknis umum,Inti,dan Pilihan Bagi Jabatan

administrasi penyelenggaraan urusan pemerintah konkuren

perangkat daerah penunjang dan urusan Pemerintah dengan

alokasi anggaran Rp.139.973.100,- dan terealisasi

Rp.133.687.643,- atau 95.84 % dari alokasi anggaran.

B Kegiatan sertifikat,kelembagaan,pengembangan kompetensi

Manejerial dan furgsional

a. Penyelenggaraan Pengembangan Kompotensi bagl

Pimpinan Daerah Jabatan Pimpinan Tinggi Jabatan

fungsional Kepemimpinan dan Prajrbatan. dengan output

kegiatan Terlaksananya Penyelenggaraan Pengembangan

Kompotensi bagi Pimpinan Daerah ,Jabatan Pimpinan Tinggi

Jabatan fungsional Kepemimpinan dan Prajabatan dengan

alokasi anggaran Rp.139.973.100,- dan terealisasi

Rp.133.687.643 ,- ata,u 95.84.%o dari alokasi anggaran.
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a) Pengelolean Pendidikan Lanjuten ASN

dengan ouput kegiatan terlaksananya Pengelolaan Pendidikan

Lanjutan ASN dengan alokasi anggaran Rp.234.758.@0,- dan

terealisasi Rp.234.387.839,- atau 99.84Vo dari alokasi anggaran

b) Koordinasi dan Kerjasama Peleksanaan Diklat jabatan

Fungsional dengan output kegiatan terlaksananya Koordinasi dan

Kerjasama Pelaksanaan Diklat Jabatan Fungsional dengan alokasi

anggaran Rp.45.000.000,- dan terealisasi Rp.44.149.070.,- atau

98.1 I % dari alokasi anggaran.

D. Kegiatan Penilaian dan Evaluasi Kinerja Aplratur .

Kegiatan penilaian dan evaluasi Kinerja Aparatur Kompetensi ASN
bertujuan untuk Pengembangan Perlaksananya Penilaian dan evaluasi

kine{a aparatur dengan alokasi anggaran Rp.31.594.300,- dan

terealisasi sebesar Rp.30.976.642,- atau 90.04 % dari alokasi anggaran.

adapun rincian kegiatan:

a) Evaluasi Pelaksanaan Pemberian Penghargaan dan tanda jasa

Aparrtur dengan output kegiatan terlaksananya Pemberian

Penghargaan dan Tanda Jasa Aparatur dengan alokasi Rp

27 .137 .100,- dan terealisasi sebesar Rp.26.895.082,- ttal 99.11o/o

dari alokasi anggarm.

b) Pembinean Disiplin ASN dengan output kegiatan terlaksananya

Pembinaan Disiplin ASN dengan alokasi Rp 4.457.200,- dan

terealisasi sebesar Rp.4.081.560,- atau 91.5'l % dari alokasi

anggaran.
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B.Kegiatan Mutasi dan Promosi ASN .

Kegiatan Mutasi dan Promosi ASN bertujuan untuk terlaksananya

Mutasi dan Promosi ASN dengan alokasi anggaran Rp'305'624' 100'-

dan terealisasi sebesar Rp.297 .7 45 -669,- atart 9'l '42 % dari alokasi

anggaran, adapun rincian Subkegiatan:

a) Pengelolaan Mutasi ASN dengan output kegiatan

terlaksananya Mutasi ASN dengan alokasi anggaftrn

Rp.29.396.400,- dan terealisasi Rp.28'632'930',- atatt 97,40 o/o

dari alokasi anggaran.

b) Pengelolaen Kenaiken Pengklt ASN dengan output kegiatan

terlaksananya Pengelolaan kenaikan Pangkat ASN dengan

alokasi anggaran RP. 45.336'700',- dan terealisasi

Rp.43.494'987., - atau 95 -94 
o/o dari alokasi anggaran'

c) Pengelolaan Promosi ASN dengan output kegiatan

terlaksananya Pengelolaan Promosi dengan alokasi anggaran

Rp.230,891 .000,- dan terealisasi W'225 '611 '752''- atatt 97 '72

% dari alokasi anggaran.

C. Kegiatan Pengembangan Kompetensi ASN '
Kegiatan Pengembangan Kompetensi ASN bertujuan untuk

Pengembangan pelaksananya Mutasi dan Promosi ASN dengan

alokasi anggaran Rp'279'758'000,- dan terealisasi sebesar

Rp.278.536.709,- atau 99.56 % dari alokasi anggaran' adapun

rincian Subkegiatan:
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c) Evaluasi Pengadaan ASN dan Pengedaan ASN dengan output

kegiatan terlaksananya Pengadaan ASN dengan alokasi

anggaran Rp. 18.975.900.,- dan terealisasi Rp. I 8.592.035.,- atau

97 .98 % dari alokasi anggaran

d) Koordinasi Pelaksanaan Administrasi Pemberhentian dengan

output kegiatan terlaksananya Pelaksanaan Administrasi

Pemberhentian PNS dengan alokasi anggaran Rp.11.298.100.,-

dan terealisasi Rp.10.226.878,- atan 90.52Yo dari alokasi

anggaran

e) Fasilitasi Lembaga Profesi ASN dengan ouput kegiatan

terlaksananya Fasilitasi Lembaga Profesi ASN dengan alokasi

anggaran Rp.34.696.800.,- dan terealisasi Rp.34.220.600.,- atau

98.63 % dari alokasi anggaran

f) Pengelolaan Data Kepegawaian dengan output kegiatan

terlaksananya Pengelola Data Kepegawaian dengan alokasi

anggaran Rp I 6. 136.400.,- dan terealisasi Rp.l 5.937.360.,- atau

98.77 % dari alokasi anggaran.

g) Evaluasi data informasi dan sistem informasi kepegawaian

dengan output kegiatan terlaksananya Evaluasi data Informasi dan

sistem informasi Kepegawaian dengan alokasi anggaran

Rp7.405.900.,- dan terealisasi Rp.6.782.465.,- atau 91.58% dari

alokasi anggaran.
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II

Rp.92.472.&7,- atat 96.79 % dari alokasi anggaran, adapun rincian

Subkegiatan:

a. Penyedian Jasa Pemeliharaan,

Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan Perisinan Kendaraan

Dinas Operasional atau lapangan dengan ouput

kegiatan tersedianya Jasa Pemeliharaan, perisinan dan

Pajak Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

dengan alokasi anggaran Rp.95.5,,10.000,- dan terealisasi

Rp-92.412.647.,- atau 96.79 % dari alokasi anggaxan.

Program Kepegawaian Daerah .
A. Kegiatan Pengadaan,Pemberhentian dan Informasi

Kepegawaian
Kepegawaian Daerah bertujuan untuk terlaksananya Pendataan,

Pengadaan, Pemberhentian dan Informasi Kepegawaian Daerah dengan

alokasi anggaran Rp.176.979.100,- dan terealisasi sebesar

Rp.171.428.629,- atau 96.86 7o dari alokasi anggaran, adapun rincian

Sub kegiatan:

a) Penyusunan Rencana Kebutuhan, jenis dan Jumlah

Jabatan untuk pelaksrnaan Pengadaan ASN dengan output

kegiatan terlaksananya penyusunan rencana kebutuhan, jenis

dan jumlah Jabatan untuk Pelaksanaan Pengadaan ASN

dengan alokasi anggaran Rp.6.596.300,- dan terealisasi

Rp.6.378.391.,- atau 96.70 % dari alokasi anggaran.

b) Koordinasi dan fasilitasi Pengadaan PNS dan PPPK dengan

output kegiatan terlaksananya koordinasi dan fasilitasi

pengadaan PNS dan PPPK dengan alokasi anggaran

Rp.81.869.700,- dan terealisasi Rp.79.290.900.,- atau 96.85 %

dari alokasi anggaran.
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E.Kegiatan Penyedian Jasa PenunjengUrusan Pemerintahan
Daerah

Kegiatan Penyedian Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

bernrjuan untuk tersedianya Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan,

dengan alokasi anggaran Rp.92.594,033.,- dan terealisasi sebesar

Rp.90.503.080,- alat 97 .74 7o dari alokasi anggaran, adapun rincian

subkegiatan:

a. Penyedian Jasa Surat Menyurrt dengan output kegiatan

terlaksananya Jasa surat meryurat dengan alokasi anggaran

Rp. 1 3.679.200,- dan terealisasi Rp. l 1.588.247., - atau 84.7 1 o/o

dari alokasi anggaran.

b. Penyedian Jasa Komunikasi,sumber Daya Air dan Listrik

dengan output kegiatan tersedianya Jasa Komunikasi, Sumber

Daya Air dan Listrik dengan alokasi anggaran Rp.78.353.450,-

dan terealisasi Rp.69.554.833.,- atau 88.77 % dari alokasi

anggaran.

c, Penyediaan Jasa pelayanan Umum kantor dengan Output

kegiatan terlaksananya Penyediaan jasa Pelayana Umum

kantor dengan alokasi anggaran 9.360.000,- dan terealisasi

Rp 9.360.000,- atau 100 % dari alokasi anggaran

F. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintah Daerah .
Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintah Daerah bertujuan untuk tersedianya Pemeliharaan

Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan, dengan

alokasi anggaran Rp.95.540.000.,- dan terealisasi sebesar
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c) Penyedien Barang Ceteken dan Penggendaan dengan output

kegiatan tersedianya Barang Cetakan dan Penggandaan dengan

alokasi anggaran Rp.9.334.600,- dan terealisasi Rp.8.219.4M,-

atau 88.05% dari alokasi anggaran.

d) Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-

undangan dengan output kegiatan tersedianya bahan bacaan dan

peraturan Perundang- undangan dengan alokasi anggaran

Rp.2.380.000,- dan terealisasi Rp.2.380.000,- atau 100 % dari

alokasi anggaran.

e) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

dengan output kegiatan terlaksananya rapat-rapat koordinasi dan

konsultasi SKPD dengan alokasi anggaran Rp.153.794.000,- dan

terealisasi Rp.153.783.740,- atatt 99.99 % dari alokasi anggaran.

f) Penateusahaan Arsip Dinemis pada SKPD dengan ouput

kegiatan terlaksananya Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD

dengan alokasi anggaran Rp.6.080.000,- dan terealisasi

Rp.5.340.600,- atau 87.84 7o dari alokasi anggaran.

g) Kegiaten Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan

Berbasis Elektronik pada SKPD dengan output kegiatan

terlaksananya Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan

Berbasis Elektronik pada SKPD dengan alokasi anggaran

Rp. l 1 5.000.000,- dan terealisasi Rp. l 1 4.9 1 5.000.,- atau 99.93o/o

dari alokasi anggaran.
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C. Kegiatan Administresi Kepegawaian Perangkat Daerah .
Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah bertujuan untuk

penyediaan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah yang memadai,

dengan alokasi anggaran Rp 8.420.100.,- dan terealisasi sebesar

Rp.6.642.647 atau 78.89 % dari alokasi anggaran, adapun rincian kegiatan:

a) Pendataan dan Pengolahen Administrusi Kepegawaian

dengan output kegiatan terlaksananya Pendataan dan

Pengolahan Adminitrasi Kepegawaian dengan alokasi

anggaran Rp. 8.420.100,- dan terealisasi Rp. 6.642.M7,- atat

78.89 % dari alokasi anggaran.

D. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah .

Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah bertujuan untuk

penyediaan peralatan dan Perlengkapan, Administrasi Kepegawaian

Perangkat Daerah yang mernadai, dengan alokasi anggaran

Rp.385.361.740.,- dan terealisasi sebesar Rp.382.085.541 ,- atau 99.14 %o dari

alokasi anggaran, adapun rincian Sub kegiatan adalah sebagai berikut:

a) Penyediarn Komponen Instalasi Listrik Penerangan

Bangunan Kentor dengan output kegiatan tersedianya

Komponen lnstalasi Peralatan dan Perlengkapan Kantor dengan

alokasi anggaran Rp.6.238.400,- dan terealisasi Rp.6.005.898.,-

atau 9627 % dari alokasi anggaran.

b) Penyediaan Belanja Peralatan dan Perlengkapan Kantor

dengan output keliatan tersedianya Penyediaan Belanja

Peralatan dan Perlengkapan Kantor dengan alokasi anggaran

Rp.92.545.000,- dan terealisasi Rp.91.440.899.,- atau 99.93 Vo

dari alokasi anggaran.
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c) Koordinasi den Pehksaneen Akuntansi SKPD dengan Output

kegiatan Terlaksananya koordinasi dan Pelaksanaan akuntansi

SKPD dengan alokasi anggaran Rp.13.414.600,- dan terealisasi

sebesar Rp.12.267 .716,- atau 9l .45 % dari alokasi anggaran.

d) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir

Tahun SKPD dengan Ouput kegiatan Tersedianya Laporan

Keuangan Akhir Tahun SKPD dengan alokasi anggaran

Rp.2.501.000,-dan terealisasi sebesar Rp 2.305.090,- atau 92.16 o/o

dari alokasi anggaran.

e) Penyusunan Pelaporan dan Analisis Prognosis Realisasi

Anggaran dengan Ouput kegiatan Tersedianya Laporan

Realisasi Fisik dan Keuangan perbulan dengan alokasi anggaran

Rp.6.869.550,- dan terealisasi sebesar Rp 6.226.858,- atat 9O.77

% dari alokasi anggaran.

C, Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah Pada perangkat Daerah
Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah Pada SKPD bertujuan untuk
penyediaan Administrasi Barang Milik Daerah dan data aset yang
memadai, dengan alokasi anggaran Rp.l0.82l .600,- dan terealisasi sebesar
Rp.10.821.600,- atau 95.48 % dari alokasi anggaran, adapun rincian Sub
kegiatan adalah sebagai berikut :

a) Penatausahaan Barang Milik Daerah Pada SKPD dergan

output kegiatan Tersedianya Penatausahaan Barang Milik Daerah

dengan alokasi anggaran Rp. 10.821.600.,- dan terealisasi

sebesar Rp 10.332.329,- atau 95.48 % dari alokasi anggaran.
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e) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen DPA- SKPD dorgan

output kegiatan Tersedianya Dokumen DPA SKPD dengan

Anggaran RP. 1.86 l. I 00,- dan Terealisasi sebesar Rp. 1.7 I 0. I I 3,-

atau 9l .89 % dari alokasi anggaran.

f) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan DPA-
SKPD dengan output kegiatan Tersedianya Dokumen DPA SKPD

dengan Anggaran RP.1.522.300,- dan Terealisasi sebesar

W.1.348.279,- atau 88,57 o/o dari alokasi anggaran.

g) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan

Iktisar Realisasi Kerja SKPD dengan output kegiatan

tersedianya laporan capaian kinerja dan iktisar Realisasi ket'a

SKPD dengan Anggaran Rp.3.108.200,- dan terealisasi sebesar

2.883.401,- arau 92.7'l % dari alokasi anggaran.

B.Kegiaten Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah bertujuan untuk

penyediaan gaji dan tunjangan ASN dan Penyediaan Administrasi

Pelaksanaan Tugas ASN dan l4oran Keuangan Akhir Tahun, Laporan

keuangan Bulanan yang memadai, dengan alokasi anggaran

Rp.3.854.393.150,- dan terealisasi sebesar Rp.3.718.617.621,- atau

96.470/o dari alokasi anggaran, adapun rincian kegiatan dari Sub kegiatan

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah berikut :

a) Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN dengan Output kegiatan

Tersedianya Gaji dan Tunjangan ASN dengan alokasi anggaran

Rp.3.833.1 24.000,- dan terealisasi sebesar Rp3.625.393.446,- atau

94.58% dari alokasi anggaran.

b) Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN dengan

Output kegiatan Tersedianya Administrasi Pelaksanaan Tugas

ASN dengan alokasi anggaran Rp.61..48.632.200,dan terealisasi

sebesarRp.60.l7l.70l,- atau 9'1.26 % dari alokasi angg{ran.
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Dari kelompok Belanja Operasi tersebut diatas Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar

merealisasikan dalam berbagai program dan kegiatan dan Sub Kegiatan

sebagai berikut :

I.Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten Kota

A. Kegiatan Perencanean, penganggamn, dan Evaluasi Kinerja

Perengkat Daerah

Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat

Daerah bertuiuan untuk Meningkatkan pelayanan Perancanaan,

Penganggaran dan Evaluasi Kineja serta tercapainya pemenuhan

kelembagaan dan keuangan, dengan alokasi anggaran Rp.25.3 14.400,- dan

terealisasi sebesar Rp.23.765.113 atau 93.87Vo dari alokasi anggaran,

adapun rincian kegiatan dari Sub Kegiatan sebagai berikut :

a) Penyusunan Perencanaan Perangkat Daerah dengan ouput
kegiatan Tersedianya Perencanaan Perangkat Daerah dengan

Anggaran RP.12.336.400,- dan Terealisasi sebesar

Rp.l1.896.018,- ata,u 96.43 % dari alokasi anggaran.

b) Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah dengan output kegiatan

Terlaksananya Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah dengan pagu

anggaran sebesar Rp.3.485.700 dan terealisasi sebesar

Rp.3.191.397,- atat 9l .92%o dari alokasi anggaran.

c) Koordinasi dau Penyusunrn Dohrmen RKA- SKPD dengan

output kegiatan Tersedianya Dokumen RKA SKPD dengan

Anggaran RP. 1.509.700,- dan Terealisasi sebesar Rp. 1.387.670,-

atau 91,92 % dari alokasi anggaran.

d) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-
SKPD dorgan output kegiatan Tersedianya Dokumen RKA
SKPD dangan Anggaran RP.l.491.000,- dan Terealisasi sebesar

Rp.1.348.235,- atau 90.42 % dari alokasi anggaran.
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BAB III
IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN

3,1. Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan

A. Pandapatan

Dalam tahun anggaran 2025 Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan

Selayar, tidak mengganggarkan pendapatan.

B. Belanja Operasi

Belanja Operasi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar dianggarkan sebesar

Rp.5.61 3.858.500,- dan terealisasi sebesar Rp.5.349.480.327,- atau

95,29o/o dengan rincian belanja sebagai berikut :

a. Belanja Peralatan Mesin dianggarkan sebesar

Rp.92.545.000,- dan terealisasi sebesar Rp.91.440.899,-

atau 98.81 %

b. Belanja Aset Lainnya dianggarkan sebesar Rp.O,'dan

terealisasi sebesar Rp.0,' arato 0 o/o
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a. Belanja Pegawai dianggarkan sebesar Rp.3.833. I 24.000,- dan
terealisasi sebesar Rp.3.62 5.391,446,- atau 94.58o/o.

b. Belanja Barang dan Jasa dianggarkan sebesar Rp.

Rp. 1.780.734.500,- dan terealisasi sebesar Rp. 1.724.086.88 l,-
alalu 96,82 o/o

C. Belanja Modal
Belanja Modal Badan Kepegawaian, dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar dianggarkan sebesar

Rp92.545.000,- dan terealisasi sebesar Rp.91.440.899,- atau 98.81%
dengan rincian belanja sebagai berikut :



BAB IV
KEBIJAKAN AKUNTANSI

4,1. Entitas pelaporan dan entitas akuntansi Keuangan daerah.

Entitas pelaporan adalah unit pernerintahan daerah yang terdiri dari

satu atau lebih entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturan

perundang-undangan wajib menyampaikan laporan

pertanggungjawaban berupa laporan keuangan.

Entitas akuntansi dalam hal ini berdasarkan struktur organisasi

pemerintah daerah Kabupaten Kepulauan Selayar dalam tahun

anggaran 2025, entitas pelaporan adalah Pemerintah daerah,

sedangkan entitas akuntansi adalah Badan Kepegawaian Dan

Pengembangan Sumber daya Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar.

4.2, Basis Akuntansi Yang Mendasari Penyusunen Laporan Keuangan

Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan Pemerintah

Kabupaten Kepulauan Selayar, adalah basis kas untuk pengakuan

pendapatan, belanja" dan pembiayaan dalam Laporan Realisasi

Anggaran dan basis akrual untuk pengakuan aset, kewajiban, dan

ekuitas dalam Neraca, Laporan Operasional dan Laporan Perubahan

Ekuitas.

Basis kas untuk Laporan Realisasi Anggaran berarti bahwa

pendapatan dan penerimaan pembiayaan diakui pada saat kas diterima

di Rekening Kas Umum Daerah, serta belanja dan pengeluaran

pembiayaan diakui pada saat kas dikeluarkan dari rekening Kas

Umum Daerah. Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar tidak

menggunakan istilah laba, melainkan menggunakan sisa

(lebih/kurang) pembiayaan anggaran untuk setiap tahun anggaran. Sisa

pembiayaan anggaran tergantung pada selisih realisasi penerimaan
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pendapatan dan pembiayaan dengan pengeluaran belanja dan

pembiayaan.

Basis akrual untuk Neraca berarti bahwa aset, kewajiban, dan ekuitas

diakui dan dicatat pada saat te{adinya transaksi, atau pada saat

kejadian atau kondisi lingkungan berpengaruh pada keuangan

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar, bukan pada saat kas atau

setara kas diterima atau dikeluarkan dari rekening Kas Umum Daerah.

4.3, Basis Pengukuran Yang Mendasari Penyusunan Laporan

Keuangan

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan

memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan Pemerintah

Kabupaten Kepulauan Selayar.

Laporan keuangan untuk tujuan umum adalah laporan yang

dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Yang dimaksud

dengan pengguna adalah masyarakat Kabupaten Kepulauan Selayar,

legislatif, lembaga pemeriksa/pengawas fungsional, pihak yang

memberi atau berperan dalam proses donasi, investasi, dan pinjaman,

serta Pemerintah Pusat.

POSPOS NERACA

Neraca manggambarkan posisi keuangan Pemerintah Kabupaten

Kepulauan Selayar mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada

tanggal tedentu.

Neraca mencantumkan sekurang-kurangnya pos-pos berikut:

a. Kas dan setara kas;

b. Investasi jangka pendek;

c. piutang pajak dan bukan pajak;
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d. Penyisihan Piutang Tak Tertagih

e. persediaan;

f. investasi jangka panjang;

g. asset tetap;

h. kewajiban jangka pendek;

i. kewajiban jangka panjang;

j. ekuitas.

Aset Lancar

Aktiva lancar adalah sumber daya ekonomis yang diharapkan dapat

dicairkan menjadi kas, dijual atau dipakai habis dalam satu periode

akuntansi. Suatu aset diklasifikasikan sebagai aset lancarjika:

a. diharapkan segera untuk direalisasikan, dipakai, atau dimiliki

untuk dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal

pelaporan, atau

b. berupa kas dan setara kas.

Aset lancar meliputi:

1.1 Kas dan setaru Kas

Kas adalah alat pembayaran sah yang setiap saat dapat digunakan

untuk membiayai kegiatan Pemerintah Kabupaten Kepulauan

Selayar. Kas di Kas Daerah merupakan saldo kas Pemerintah

Kabupaten Kepulauan Selayar yang berada di rekening Kas Daerah

pada bank-bank yang ditunjuk oleh Pemerintah Kabupaten

Kepulauan Selayar sesuai ketentuan yang berlaku.

Kas dinyatakan dalam nilai rupiah, apabila terdapat kas dalam

valuta asing maka harus dikonversi berdasarkan nilai kurs tengah

Bank Indonesia pada tanggal transaksi.
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Pada akhir tahun, kas dalam valuta asing dikonversi ke dalam

rupiah menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal

neraca.

1.2 Kas di Bendohara Pengelauan/Penerimoen (Sisa Uang

Persediaan)

Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan sisa kas (uang tunai dan

simpanan di bank) yang belum dipertanggungiawabkan oleh

Bendahara Pengeluaran sampai akhir tahun anggaran berjalan.

Kas di Bendahara Penerimaan adalah sisa Kas yang belum disetor

oleh Bendahara Penerimaan atas penerimaan daerah sampai akhir

tahun anggaran bet'alan.

1.3 Investasi ,Iangka Pendek

Investasi Jangka Pendek merupakan investasi yang dapat segera

dicairkan (dikonversi) menjadi Kas dan dimaksudkan untuk

dimiliki selama 12 (dua belas) bulan atau kurang.

Investasi jangka pendek harus memenuhi karakteristik sebagai

berikut:

a) Dapat segera diperjual belikar/dicairkan;

b) Investasi tersebut ditujukan dalam rangka manajernen kas,

artinya pemerintah dapat menjual investasi tersebut apabila

timbul kebutuhan kas;

c) Berisiko rendah.

Investasi yang dapat digolongkan sebagai investasi jangka pendek,

antara lain terdiri atas:

a) Deposito berjangka waktu tiga sampai duabelas bulan dan

atau yang dapat diperpanjang secara otomatis (revolving

deposits);

l,rprnr [ruarprh&r lrparrirlulrf,*ur hh]R hmh rfitl}s*ritl I'rtr 1!



b) Pembelian Surat Utang Negara (SUN) pemerintah jangka

pendek oleh pemerintah pusat maupun daerah dan pembelian

Sertifikat Bank Indonesia (SBI).

Pengeluaran untuk perolehan investasi jangka pendek diakui

sebagai pengeluaran kas pemerintah dan tidak dilaporkan sebagai

belanja dalam laporan realisasi anggaran.

Investasi jangka pendek dalam bentuk surat berharga, misalnya

saham dan obligasi jangka pendek, dicatat sebesar biaya perolehan.

Biaya perolehan investasi meliputi harga transaksi investasi itu

sendiri ditambah komisi perantara jual beli, jasa bank dan biaya

lainnya yang timbul dalam rangka perolehan tersebut.

Apabila investasi dalam bentuk surat berharga diperoleh tanpa

biaya perolehan, maka investasi dinilai berdasar nilai wajar

investasi pada tanggal perolehannya yaitu sebesar harga pasar.

Apabila tidak ada nilai wajar, biaya perolehan setara kas yang

diserahkan atau nilai wajar aset lain yang diserahkan untuk

memperoleh investasi tersebut.

Investasi jangka pendek dalam bentuk non saham, misalnya dalam

bentuk deposito jangka pendek dicatat sebesar nilai nominal

deposito tersebut.

Hasil investasi yang diperoleh dari investasi jangka pendek, antara

lain berupa bunga deposito, bunga obligasi dan deviden fiiai (cash

div idend) dicatat sebagai pendapatan.

Pelepasan investasi pemerintah dapat terjadi karena penjualan, dan

pelepasan hak karena perafuran pemerintah dan lain sebagainya.

Penerimaan dari penjualan investasi jangka pendek diakui sebagai

penerimaan kas pemerintah daerah dan tidak dilaporkan sebagai

pendapatan dalam laporan realisasi anggaran.

trpm hrrtldr l4truh&ru*rprhnlf ldr fr tlhdtrffi hpNl



1.4 Piatang

Piutang merupakan hak atau klaim kepada pihak ketiga yang

diharapkan dapat dijadikan kas dalam satu periode akuntansi

Piutang terdiri atas : bagian lancar tagihan penjualan angsuran,

piutang pajak daerah, piutang rekibusi, dan piutang lain-lain.

Piutang diakui pada akhir periode akuntansi sebesar jumlah kas

yang akan diterima dan jumlah pembiayaan yang telah diakui

dalam periode be{alan. Piutang dinilai sebesar nilai nominal.

I. 5 PenyisihanPiutang Ta* Tertagth

Penyisihan Piutang tidak tertagih adalah cadangan yang harus

dibentuk sebesar persentase tertentu dari piutang berdasarkan

penggolongan kualitas piutang. Penilaian kualitas piutang

dilakukan dengan mempertimbangkan jatuh tempo dan upaya

penagihan yang dilakukan Pemerintah.

1.6 Persedinan

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau

perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan

operasional pemerintah, dan barang-barang yang dimaksudkan

untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada

masyarakat.

Persediaan mencakup barang atau perlengkapan yang dibeli dan

disimpan untuk digunakan, misalnya barang habis pakai seperti

alat tulis kantor, obat-obatan, barang tak habis pakai seperti

komponel peralatan dan pipa, dan barang bekas pakai seperti

komponen bekas.
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Dalam hal pemerintah memproduksi sendiri, persediaan juga

meliputi barang yang digunakan dalam proses produksi seperti

bahan baku pembuatan alat-alat pertanian.

Persediaan diakui pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan

diperoleh pemerintah daerah dan mempunyai nilai atau biaya yang

dapat diukur dengan andal,

Persediaan diakui pada saat diterima atau hak kepemilikannya dar/

atau kepenguasaannya berpindah.

Pada akhir periode akuntansi, persediaan dicatat berdasa*an hasil

inventarisasi fisik.

Persediaan bahan baku dan perlengkapan yang dimiliki proyek

swakelola dan dibebankan ke suatu perkiraan aset untuk kontruksi

dalam pengerjaan, tidak dimasukkan sebagai persediaan.

Persediaan disajikan sebesar:

(a) Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian;

(b) Biaya standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

(c) Nilai wajar, apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti

donasi/rampasan;

Investasi Jangka Panjang

Investasi jangka panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk

dimiliki lebih dari 12 (dua belas) bulan.

Investasi jangka panjang dibagi menurut sifat penanaman

investasinya, yaitu permanen dan nonpermanen. Investasi Permanen

adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki

secara berkelanjutan, sedangkan Investasi Nonpermanen adalah

investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki secara

tidak berkelanjutan.
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Pengertian berkelanjutan adalah investasi yang dimaksrdkan untuk

dimiliki terus menerus tanpa ada niat untuk memperjualbelikan atau

menarik kembali. Sedangkan pengertian tidak berkelanjutan adalah

kepemilikan investasi yang be{angka waktu lebih dari 12 (dua belas)

bulan, dimaksudkan untuk tidak dimiliki terus menerus atau ada niat

untuk mempe{ualbelikan atau menarik kembali.

Suatu pengeluaran kas atau aset dapat diakui sebagai investasi apabila

memenuhi salah satu kriteria:

(a) Kemungkinan manfaat ekonomik dan manfaat sosial atau jasa

pontensial di masa yang akan datang atas suatu investasi tersebut

dapat diperoleh pemerintah;

(b)Nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara

memadai (reliable).

Aset Tetap

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih

dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah

atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

Tidak termasuk dalam definisi aset tetap adalah aset yang dikuasai

unhrk dikonsumsi dalam operasi pemerintah, seperti bahan (materials)

dan perlengkapan (supplies).

Aset tetap dapat diperoleh dari dana yang benumber dari sebagian

atau seluruh APBD melalui pembelian, pembangunandonasi dan

pertukaran dengan aset lainnya.

hpnr krur ldrr lrpamh &rp[*url5nlg ht n{ }uir2lI hrll



Klasifikasi Aset Tetop

Aset tetap diklasifikasikan berdasarkan kesamaan dalam sifat atau

fungsinya dalam aktivitas operasi entitas. Berikut adalah klasifikasi

aset tetap yang digunakan:

(a) Tanah;
(b) Peralatan dan Mesin;
(c) Gedung dan Bangunan;
(d) Jalan, Irigasi, dan Jaringan;
(e) Aset Tetap Lainnya; dan
(f) Konstruksi dalam Penget'aan.

Tanah yang dikelompokkan sebagai aset tetap ialah tanah yang

diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional

pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai.

Peralatar dan mesin mencaktry mesin-mesin dan kendaraan

bermotor, alat elektonik, dan seluruh inventaris kantor, dan peralatan

lainnya yang nilainya signifikan dan masa manfaatnya lebih dari 12

(dua belas) bulan dan dalam kondisi siap pakai.

Jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan

yang dibangun oleh pemerintah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar dan dalam kondisi siap

dipakai.

Gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan

yang diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan

operasional pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai.

Aset tetap lainnya mancakup aset tetap yang tidak dapat

dikelompokkan ke dalam kelompok aset tetap di atas, yang diperoleh

dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional pemerintah dan dalam

kondisi siap dipakai.
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Konstruksi dalem pengeriaan mencakup aset tetap yang sedang

dalam proses pembangunan namun pada tanggal laporan keuangan

belum selesai seluruhnya.

Aset lainnya merupakan Aset tetap yang tidak digunakan untuk

keperluan operasional pemerintah dan tidak memenuhi definisi aset

tetap.

Kriteria Asel Telap

Untuk dapat diakui sebagai aset tetap, suatu aset harus berwujud dan

memenuhi kriteria:

(a) Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulau

(b) Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal;

(c) Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas;

(d) Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan;

(e) Memenuhi ketentuan batas nilai materialitas

Dalam menentukan apakah suatu pos mempunyai manfaat lebih dari

12 (dua belas) bulan, suatu entitas harus menilai manfaat ekonomik

masa depan yang dapat diberikan oleh pos tersebut, baik langsung

maupun tidak langsung, bagi kegiatan operasional pemerintah.

Manfaat tersebut dapat berupa aliran pendapatan atau penghematan

belanja bagi Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar.

Manfaat ekonomi masa yang akan datang akan mengalir ke suatu

entitas dapat dipastikan bila entitas tersebut akan menerima manfaat

dan menerima risiko terkait.

Pengakuran Aset tetap

Pengukuran dapat dipertimbangkan andal biasanya dipenuhi bila

terdapat transaksi perhrkaran dengan bukti pembelian aset tetap yang

mengidentifikasikan biayanya. Dalam keadaan suatu aset yang
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dikonstruksi/dibangun sendiri, suatu pengukuran yang dapat

diandalkan atas biaya dapat diperoleh dari transaksi pihak ekstemal

dengan entitas tersebut untuk perolehan bahan baku, tenaga ket'a dan

biaya lain yang digunakan dalam proses konstruksi.

Tujuan utama dari perolehan aset tetap adalah untuk digunakan oleh

pemerintah dalam mendukung kegiatan operasionalnya dan bukan

dimaksudkan unn* dijual.

Pengakuan aset tetap akan sangat andal bila aset tetap telah diterima

atau diserahkan hak kepernilikamya dan atau pad^ saat

penguasaannya berpindah.

Saat pengakuan aset akan lebih dapat diandalkan apabila terdapat

bukti bahwa telah terjadi perpindahan hak kepemilikan dao/atau

penguasaan secara hukum, misalnya sertifikat tanah dan bukti

kepemilikan kendaraan bermooor. Apabila perolehan aset tetap

belum didukung dengan bukti secara hukum dikarenakan masih

adanya suatu proses administrasi yang diharuskan, seperti pembelian

tanah yang masih harus diselesaikan proses jual beli (akta) dan

sertifikat kepemilikannya di instansi berwenang, maka aset tetap

tersebut harus diakui pada saat terdapat bukti bahwa penguasaan atas

aset tetap tersebut telah berpindah, misalnya telah tedadi

pembayaran dan penguasaan atas sertifikat tanah atas nama pemilik

sebelumnya.

Penilaian aset tetap

Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian aset

tetap dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan

maka nilai aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat

perolehan.
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Biaya perolehan aset tetap yang dibangun dengan cara swakelola

meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan baku, dan biaya

tidak langsung termasuk biaya perencanaan dan pengawasan,

perlengkapan, tenaga listrik, sewa peralatan, dan semua biaya

lainnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan aset tetap

tersebut.

Biaya perolehan suatu aset tetap terdiri dari harga belinya atau

konstruksinya, termasuk bea impor dan setiap biaya yang dapat

diatribusikan secara langsung dalam membawa aset tersebut ke

kondisi yang membuat aset tersebut dapat beke{a untuk penggunaan

yang dimaksudkan.

Biaya perolehan dari masing-masing aset tetap yang diperoleh secara

gabungan ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan

tersebut berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-masing aset

yang bersangkutan.

Suatu aset tetap dapat diperoleh melalui pertukaran atau pertukaran

sebagian aset tetap yang tidak serupa atau aset lainnya. Biaya dari

pos semacarn itu diukur berdasarkan nilai wajar aset yang diperoleh

yaitu nilai ekuivalen atas nilai tercatat aset yang dilepas setelah

disesuaikan dengan jumlah setiap kas atau setara kas yang

ditransfer/diserahkan.

Donasi

Aset tetap yang diperoleh dari sumbangan (donasi) harus dicatat

sebesar nilai wajar pada saat perolehan.

Sumbangan aset tetap didefinisikan sebagai transfer tanpa

persyaratan suatu aset tetap ke satu entitas, misalnya perusahaan

nonpemerintah memberikan bangunan yang dimilikinya untuk

digunakan oleh satu unit pemerintah tanpa persyaratan apapun'
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Penyerahan aset tetap ters€but akan sangat andal bila didukung

dengan bukti perpindahan kepemilikannya secara hukum, seperti

adanya akta hibah.

Tidak termasuk perolehan aset donasi, apabila penyerahan aset tetap

tersebut dihubungkan dengan kewajiban entitas lain kepada

pemerintah daerah. Sebagai contoh, satu perusahaan swasta

membangun aset tetap untuk Pemerintah Kabupaten Kepulauan

Selayar dengan persyaratan kewajibannya kepada Pemerintah

Kabupaten Kepulauan Selayar telah dianggap selesai. Perolehan aset

tetap tersebut harus diperlakukan seperti perolehan aset tetap dengan

pertukaran.

Apabila perolehan aset tetap memenuhi kriteria perolehan aset

donasi, maka perolehan tersebut diakui sebagai pendapatan

pemerintah daerah dan jumlah yang sama juga diakui sebagai belanja

modal dalam laporan realisasi anggaran.

Penyasulan Aset Tetap

Penyusutan merupakan paryelesaian nilai yang terus menerus

sehubungan dargan penurunan kapasitas suatu aset, baik penurunan

kualitas, kuantitas maupun nilai. Penurunan kapasitas terjadi karena

aset digunakan dalam operasional suatu entitas.

Penyusutan dilakukan dengan mangalokasikan biaya perolehan suatu

aset menjadi beban penyusutan secara periodik sepanjang masa

manfaat aset.

Penlusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap :

I . Aset Tetap Tanah

2. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)
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Revaluasi Asa Taap

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar tidak memperkenankan

penilaian kembali atau revaluasi atas aset tetap, karena penilaian atas

aset didasarkan pada nilai perolehan ataupun nilai pertukaran.

Aset Bersejarah

Beberapa aset tetap dijelaskan sebagai aset bersejarah dikarenakan

kepentingan budaya, lingkungan, dan sejarah. Contoh dari aset

bersejarah adalah bangunan bersejarah, monumen' tempat-tempat

purbakala (archaeological.siles) seperti candi, dan karya seni (worts

of art\.

Aset bersejarah biasanya diharapkan untuk dipertahankan dalam

waktu yang tak terbatas. Aset bersejarah biasanya dibuktikan dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Biaya untuk perolehan, konstruksi, peningkatan, rekonstruksi harus

dibebankan sebagai belanja tahun terjadinya pengeluaran tersebut'

Biaya tersebut termasuk seluruh biaya yang berlangsung untuk

menjadikan aset bersejarah tersebut dalam kondisi dan lokasi yang

ada pada periode berjalan.

Penghentian tlan Pelepamn Aset Tetap

Suatu aset tetap dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan atau bila

aset secara permanen dihentikan penggunaannya dan tidak ada

manfaat ekonomik masa yang akan datang.

Aset tetap yang secara perrnanen dihentikan atau dilepas harus

dieliminasi dari Neraca dan diungkapkan dalam Catatan atas

Laporan Keuangan.

Aset tetap yang dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah daerah

tidak memenuhi definisi aset tetap dan harus dipindahkan ke pos aset

lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya.
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Konstraksi Dalam Pengerjaan

Konstruksi dalam penge{aan adalah aset-aset yang sedang dalam

proses pembangunan. Konstruksi Dalam Pengerjaan mencakup

tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan

jaringan, dan aset tetap lainnya yang proses perolehannya dar/atau

pembangunannya membutuhkan suatu periode waktu tertentu dan

belum selesai. Perolehan melalui kontrak konstruksi pada umumnya

memerlukan suatu periode waktu tertentu. Periode waktu perolehan

tersebut bisa kurang atau lebih dari satu periode akuntansi.

Suatu Konstruksi Dalam Pengerjaan dipindahkan ke aset tetap yang

bersangkutan

setelah pekerjaan konstruksi tersebut dinyatakan selesai dan siap

digunakan sesuai dengan tujuan perolehannya.

Konstnrksi Dalam Pengerjaan dicatat dengan biaya perolehan.

Kewajiban

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang

penyelesaiannya mengakiba*an aliran keluar sumber daya ekonomi

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar.

Setiap entitas pelaporan mengungkapkan setiap pos kewajiban yang

mencakup jumlah-jumlah yang diharapkan akan diselesaikan dalam

waktu 12 (dua belas) bulan dan lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah

tanggal pelaporan.

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek

jika diharapkan dibayar dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah

tanggal pelaporan. Semua kewajiban lainnya diklasifikasikan sebagai

kewaj iban jangka panjang.

Kewajiban jangka pendek dapat dikategorikan dengan cara yang sama

seperti aset lancar. Beberapa kewajiban jangka pendek, seperti utang



transfer pemerintah atau utang kepada pegawai merupakan suatu

bagian yang akan menyerap aset lancar dalam tahun pelaporan

berikutnya.

Kewajiban jangka pendek lainnya adalah kewajiban yang jatuh tempo

dalam waktu l2 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan. Misalnya

bunga pinjaman, utang jangka pendek dari pihak ketiga, utang

Perhitungan Fihak Ketiga (PFK), dan bagian lancar utang jangka

panjang.

Suatu entitas pelaporan tetap mengklasifikasikan kewajiban jangka

panjangnya, meskipun kewajiban tersebut jatuh tempo dan akan

diselesaikan dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal

pelaporan jika :

(a) jangka waktu aslinya adalah untuk periode lebih dari 12 (dua belas)

bulan;

(b) entitas bermaksud untuk mendanai kembali (refinance) kewajiban

tersebut atas dasarjangka panjang; dan

(c) maksud tersebut didukung dengan adanya suatu perjanjian

pendanaan kembali (refinancing). atau adanya penjadwalan

kembali terhadap pembayaran, yang diselesaikan sebelum laporan

keuangan disetujui.

Tanggahan Kewajiban

Tunggakan didefinisikan sebagai jumlah ragihan yang telah jatuh

tempo namun Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar tidak mampu
untuk membayar jumlah pokok dan/atau bunganya sesuai jadwal.
Beberapa jenis utang pemerintah mungkin mempunyai saat jatuh
tempo sesuai jadwal pada satu tanggal atau serial tanggal saat debitur
diwajibkan untuk melakukan pembayaran kepada kreditur.
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Jumlah tunggakan atas pinjaman Pemerintah Kabupaten Kepulauan

Selayar harus disajikan dalam bentrk Daftar Umur (aging schedule)

Kreditur pada Catatan atas Laporan Keuangan sebagai bagian

pengungkapan kewajiban.

Restrukturisasi Utang

Dalam restrukturisasi utang melalui modifftasi persyaratan utang,

debitr.rr harus mencatat dampak restrukturisasi secara prospektif sejak

saat restrukturisasi dilaksanakan dan tidak boleh mengubah nilai

tercatat utang pada saat restnrkturisasi kecuali jika nilai tercatat

tersebut melebihi jumlah pembayaran kas masa depan yang ditetapkan

dengan persyaratan baru. Informasi restrukturisasi ini harus

diungkapkan pada Catatan atas Laporan Keuangan sebagai bagian

pengungkapan dari pos kewajiban yang terkait.

Jumlah bunga harus dihitung dengan menggunakan tingkat bunga

efektif konstan dikalikan dengan nilai tercatat utang pada awal setiap

periode antara saat restrukturisasi sampai dengan saat jatuh tempo.

Tingkat bunga efektif yang baru adalah sebesar tingkat diskonto yang

dapat menyamakan nilai tunai jumlah pembayaran kas masa depan

sebagaimana ditetapkan dalam persyaratan baru (tidak temasuk utang

kontinjen) dengan nilai tercatat. Berdasarkan tingkat bunga efektif

yang baru akan dapat menghasilkan jadwal pembayaran yang baru

dimulai dari saat restrukturisasi sampai dengan jatuh tempo.

Suatu entitas tidak boleh mengubah nilai tercatat utang sebagai akibat

dari restrukturisasi utang yang menyangkut pembayaran kas masa

depan yang tidak dapat ditentukan, selama pembayaran kas masa

depan maksimum tidak melebihi nilai tercatat utang.



Ekuitas

Ekuitas adalah kekayaan bersih pernerintah yang merupakan selisih

antara aset dan kewajiban pemerintah dalam satu periode.

Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalan perubahan

Ekuitas.

POS-POS LAPORAN REAIISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menyediakan informasi mengenai

realisasi pendapatan, belanja, transfer, surplus/defi sit, dan pembiayaan

Pemerintah Kabupaten Kepulausn Selayar yang masing-masing

diperbandingkan dengan anggaramya. lnformasi tersebut berguna

bagi para pengguna laporan dalam mengevaluasi keputusan mengenai

alokasi sumber-sumber daya ekonomi, akuntabilitas dan ketaatan

entitas pelaporan terhadap anggaran dengan:

a. menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan

penggunaan sumber daya ekonomi;

b. menyediakan informasi mengenai realisasi anggaran secara

menyeluruh yang berguna dalam mengevaluasi kine{a

pemerintah dalam hal efisiensi dan efektivitas p€nggunaan

anggaran.

Laporan Realisasi Anggaran menyediakan informasi yang berguna

dalam memprediksi sumber daya ekonomi yang akan diterima untuk

mendanai kegiatan pemerintah pusat dan daerah dalam periode

mendatang dengan cara menyajikan laporan secara komparatif.

Laporan Realisasi Anggaran dapat menyediakan informasi kepada

para pengguna laporan tentang indikasi perolehan dan penggunaan

sumber daya ekonomi:
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(a) telah dilaksanakan secara efisien, efektif, dan hemat;

(b) telah dilaksanakan sesuai dengan anggarannya (APBN/APBD);

dan

(c) telah dilaksanakan sezuai dengan peraturan perundang-undangan.

Laporan Realisasi Anggaran sekurang-kurangnya mencakup pos-pos

sebagai berikut:

(a) Pendapatan

(b) Belanja

(c) Transfer

(d) Surplus atau defisit

(e) Penerimaanpembiayaan

(0 Pengeluaranpembiayaan

(g) Pembiayaan netto; dan

(h) Sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran (SiLPA / SiKpA)

Pendapatan

Pendapatan diakui pada saat diterima pada Rekening Kas Daerah.

Pendapatan diklasifikasikan menurut jenis pendapatan.

Transfer masuk adalah penerimaan uang dari entitas pelaporan lain,

misalnya penerimaan dana perimbangan dari Pemerintah Pusat (Dana

Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus) dan dana bagi hasil dari

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan.

Akuntansi pendapatan dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu

dengan membukukan penerimaa n bruto, dan tidak mencatat jumlah

reltonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).

Dalam hal badan layanan umum daerah, pendapatan diakui dengan

mengacu pada peraturan perundangan yang mengatur mengenai badan

layanan umum maupun badan layanan umum daerah. .
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Pengembalian yang sifatnya normal dan berulang (recuning) atas

penerimaan pendapatan pada periode penerimaan maupun pada

periode sebelumnya dibukukan sebagai pengurang pendapatan.

Koreksi dan pengembalian yang sifatnya tidak berulang (nor-

recurring) atas penerimaan pendapatan yang terjadi pada periode

penerimaan pendapatan dibukukan sebagai pengurang pendapatan

pada periode yang sama.

Koreksi dan pengernbalian yang sifatnya tidak berulang (non-

recuting) atas penerimaan pendapatan yang terjadi pada periode

sebelumnya dibukukan sebagai pengurang ekuitas dana lancar pada

periode ditemukannya koreksi dan pengembalian tersebut.

Belanja

Belanja diakui pada saat te{adinya pengeluaran dari Rekening Kas

Daerah.

Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran pengakuannya

te{adi pada saat pertanggungiawaban atas pengeluaran tersebut

disahkan oleh unit yang mempunyai ltngsi perbendaharaan.

Dalam hal badan layanan umum, belanja diakui dengan mengacu pada

peraturan perundangan yang mengatur mengenai badan layanan umum

maupun badan layanan umum daerah.

Klasifikasi ekonomi adalah pengelompokan belanja yang didasarkan

pada jenis belanja untuk melaksanakan suatu aktivitas. Klasifrkasi

ekonomi dikelompokkan dalam empat kelompok yakni Belanja

Operasi, Belanja Modal, Belanja Tidak Terduga dan Transfer.

Belanja Operasi terdiri atas:

L Belanja Pegawai

2. Belanja Barang

3. Belanja Bunga

hrrnr lrrur hirr lirfrrrh &r rrF*ur l5r lf Imil Fr { }c*t2E futli



4. Belanja Subsidi

5. Belanja Hibah

6. Belanja Bantuan Sosial

Belanja pegawai dalam kelompok belanja tak langsung merupakan belanja

kompensasi, dalam bentuk gaji dan tunjangan, serta penghasilan lainnya

yang diberikan kepada pegawai negeri sipil yang ditetapkan sesuai dengan

ketentuan perundang-undangan. Uang representasi dan tunjangan pimpinan

dan anggota DPRD serta gaji dan tunjangan kepala daerah dan wakil kepala

daerah serta penghasilan dan penerimaan lainnya yang ditetapkan sesuai

dengan perahrran perundang- undangan dianggarkan dalam belanja

pegawai.

Belanja barung diganakan untuk honorarium/upah dalam melaksanakan

program dan kegiatan dan pengeluaran pembelian/pengadaan barang yang

nilai manfaatnya kurang dari 12 (duabelas) bulan dan/atau pemakaian jasa

dalam melaksanakan program dan kegiatan pada pemerintahan daerah.

Belanja barang/jasa berupa belanja barang pakai habis, bahan/material, jasa

kantor, premi asuransi, perawatan kendaraan bermotor, cetak/penggandaan,

sewa rumah/gedung/ gudang/parkir, sewa sarana mobilitas, sewa alat berat,

sewa perlengkapan dan peralatan kantor, makanan dan minuman, pakaian

dinas dan atributnya, pakaian kerja, pakaian khusus dan hari-hari te(ennr,

pe{alanan dinas, perjalanan dinas pindah tugas dan pemulangan pegawai,

pemeliharaan, jasa konsultansi, dan lainlain pengadaan barang/jasa, dan

belanja lainnya yang sejenis.

Belanja 6rnga digunakan untuk manganggarkan pembayaran bunga utang

yang dihitung atas kewajiban pokok utang (Principal outstanding)

berdasarkan pe{anjian pinjaman jangka pendek, jangka menengah, dan

jangka panjang.
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Belanja srDsidi digunakan untuk menganggarkan bantuan biaya produksi

kepada perusahaan/lembaga tertentu agar harga jual produksi/jasa yang

dihasilkan dapat terjangkau oleh masyarakat banyak.

Belanja hibah sebagaimana digunakan untuk menganggarkan pemberian

hibah dalam bentuk uang, barang dar/atau jasa kepada Pemerintah Pusat

atau Pemerintah Daerah lainnya, dan kelompok masyarakat/perorangan

yang secara spesihk telah ditetapkan peruntukannya

Banluan sosial digunakan untuk menganggarkan panberian bantuan yang

bersifat sosial kanasyarakatan dalam bentuk uang dan/atau barang kepada

kelompok/anggotamasyarakat, dan partai politik. Bantuan sosial diberikan

secara selektif, tidak terus menerus/tidak mengikat serta memiliki kejelasan

peruntukan penggunaannya dengan mempertimbangkan kemampuan

keuangan daerah dan ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Belanja Modal terdiri atas :

l. Belanja Tanah

2. Belanja Peralatan dan Mesin

3. Belanja Geung dan Bangunan

4. Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan

5. Belanja Aset Tetap Lainnya

6. Belanja Aset Lainnya

Belanja modal diganakan untuk pengeluaran yang dilakukan dalam rangka

pengadaan aset tetap berwujud yang mempunyai nilai manfaat lebih dari 12

(duabelas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan.

Belanja tidak terduga merupakan belanja untuk kegiatan yang sifatiya

tidak biasa atau tidak diharapkan berulang seperti penanggulangan bencana

alam dan bencana sosial yang tidak diperkirakan sebelumnya, termasuk

pengembalian atas kelebihan penerimaan daerah tahun- tahun sebelumnya

yang telah dinrtup
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Belanja bagi hasil digmakan untuk menganggarkan dana bagi hasil kepada

pemerintah desa atau pendapatan pemerintah daerah tertentu kepada

pemerintah daerah lainnya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Bantuan heuangan digunakan untuk menganggarkan bantuan keuangan

yang bersifat umum atau khusus kepada pemerintahan desa, dan kepada

pemerintah daerah lainnya.

Realisasi anggaran belanja dilaporkan sesuai dengan klasifikasi yang

ditetapkan dalam dokumen anggaran. Koreksi atas pengeluaran belanja

(penerimaan kernbali belanja) yang terjadi pada periode pengeluaran

belanja dibukukan sebagai pengurang belanja pada periode yang sama.

Apabila diterima pada periode berikutnya, koreksi atas pengeluaran belanja

dibukukan dalam pendapatan lain-lain.

Surplus/Defisit

Surplus adalah selisih lebih antara pendapatan dan belanja selama satu

periode pelaporan. Defisit adalah selisih kurang antara pendapatan dan

belanja selama satu periode pelaporan. Selisih lebih/kurang antara

pendapatan dan belanja selama satu periode pelaporan dicatat dalam pos

Surplus/Defisit.

Pembiayaan

Pembiayaan (financing) adalah seluruh transaksi keuangan pemerintah, baik

penerimaan maupun pengeluaran, yang perlu dibayar atau akan diterima

kembali, yang dalam penganggaran pemerintah terutama dimaksudkan

untuk menutup defisit dan atau memanfaatkan surplus anggaran.

Penerimaan pembiayaan antara lain dapat berasal dari pinjaman, dan hasil

divestasi. Sementar4 pengeluaran pembiayaan antara lain digunakan unfuk

pembayaran kembali pokok pinjaman, pemberian pinjaman kepada entitas

lain, dan penyertaan modal oleh pemerintah Daerah. penerimaan

pembiayaan diakui pada saat diterima pada Rekening Kas Daerah.
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Belanja bagi hasil diganakan untuk menganggarkan dana bagi hasil kepada

pemerintah desa atau pendapatan pemerintah daoah tertentu kepada

pemerintah daerah lainnya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Bantuan keuangan digunakan untuk menganggarkan bantuan keuangan

yang bersifat umum atau khusus kepada pemerintahan desa, dan kepada

pemerintah daerah lainnya.

Realisasi anggaran belanja dilaporkan sesuai dengan klasifikasi yang

ditetapkan dalam dokumen anggaran. Koreksi atas pengeluaran belanja

(penerimaan kembali belanja) yang te{adi pada periode pengeluaran

belanja dibukukan sebagai pengurang belanja pada periode yang sama.

Apabila diterima pada periode berikutnya, koreksi atas pengeluaran belanja

dibukukan dalam pendapatan lain-lain.

Surplus/Defisit

Surplus adalah selisih lebih antara pendapatan dan belanja selama satu

periode pelaporan. Defisit adalah selisih kurang antara pendapatan dan

belanja selama satu periode pelaporan. Selisih lebih/kurang antara

pendapatan dan belanja selama satu periode pelaporan dicatat dalam pos

Surplus/Defisit.

Pembiayaan

Pembiayaan (fir ancing) adalah seluruh transaksi keuangan pemerintah, baik

penerimaan maupun pengeluaran, yang perlu dibayar atau akan diterima

kembali, yang dalam penganggaran pemerintah terutama dimaksudkan

untuk menutup defisit dan atau memanfaatkan surplus anggaran.

Penerimaan pembiayaan antara lain dapat berasal dari pinjaman, dan hasil

divestasi. Sementara, pengeluaran panbiayaan antara lain digunakan untuk

pembayaran kembali pokok pinjaman, pemberian pinjaman kepada entitas

lain, dan penyertaan modal oleh pemerintah Daerah. Penerimaan

pembiayaan diakui pada saat diterima pada Rekening Kas Daerah.
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Penerimaan pembiayaan dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan

membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya

(setelah dikompansasikan dengan pengeluaran)

Pencairan Dana Cadangan mengurangi Dana Cadangan yang bersangkutan.

Pengeluaran pembiayaan diakui pada saat dikeluarkan dari Rekening Kas

Umum Negara,/Daerah.

Pembentukan Dana Cadangan menambah Dana Cadangan yang

bersangkutan. Hasil-hasil yang diperoleh dari pengelolaan Dana Cadangan

di pemerintah daerah merupakan penambah Dana Cadangan. Hasil tersebut

dicatat sebagai pendapatan dalam pos pendapatan asli daerah lainnya.

Pembiayaan neto adalah selisih antara penerimaan pembiayaan setelah

dikurangi pengeluaran pembiayaan dalam periode tahun anggaran tertentu.

Selisih lebih/lrurang antara penerimaan dan pengeluaran pembiayaan

selama satu periode pelaporan dicatat dalam pos Pembiayaan Neto. Sisa

lebih/kurang pembiayaan anggaran adalah selisih lebih/lrurang antara

realisasi penerimaan dan pengeluaran selama satu periode pelaporan.

Selisih lebih/kurang antara realisasi penerimaan dan pengeluaran selama

satu periode pelaporan dicatat dalam pos SiLPA/SiKPA.

PENJELASAN POS.POS LAPORAN OPERASIONAL

Pendapatan-LO adalah hak Pemerintah pusat yang diakuisebagai

penambahan ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan

tidak perlu dibayar kembali.

Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan/atat

pendapatan direalisasikan yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.

Beban adalah penumnan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam

periode pelaporan yang menurunkan ekuitas yang dapat berupa

pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

l+rmltepllnt+rr&hf**rrhkhtrdr;tfl)dnffi hitt



Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi

aset; terjadinya penwunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan

selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi

diungkapkan dalam catatan atas Laporan Keuangan.

PENJELASAN POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

4,4. Penerapan Kebijakan Akuntansi Berkaitan Dengan Ketentuan

Yang Ada Dalam Standar Akuntansi Pemerintahan

Laporan Keuangan Badan Kepegawian dan Pengembangan Sumber

Daya Manusia untuk tahun anggaran 2025 mengacu kepada

kebijakan akuntansi yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Daerah

Kabupaten Kepulauan Selayar.
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BAB V

PENJELASAN POS-POS LAPORAN KET]ANGAN

5.I PENJELASAN ATAS POS - POS LAPORAN REALISASI ANGGAR-AN

t. Pendapatan Asli Daerah RP-o'

DalamTahun 2025 Badan Kepegawaian dan Pengernbangan Sumber Daya
Manusia tidak menganggarkan pendapatan.

2. Belanja

2.1 Belanja Pegawai Rp.3.625393.446,-

Belanja pegawai di atas merupakan belanja pegawai dalam tahun anggaran 2025. Jika
dibandingkan dengan tahun anggatan sebelumnya, dapat dilihat pada rincian dalam
tabel berikut :

2.2 Belanja Barang Rp.l.724.0g6.ggl,_

Belanja Barang dan Jasa diatas merupakan jumrah beranja daram anggaran 2025. JIka
dibandingkan dengan tahun anggaran seberumnya, dapat dirihat pada rincian dalam
tabel berikut :

JUMLAHNO URAIAN
TA. 2025 T4.2014

A EETANJA PEGAWAI

1 Gaji dan Tunjangan 3,625,393,M6 3,640,632,Lzt

JU MLAH BEI,AiIJA TIDAI( TANGSUNG t,625,39),445 121



URAIAN
JUMLAH

TA. 2025 rA.2024

Belanja Bahan Pakai Habis

Belanja jasa kantor

Belanja Alat bahan untuk kegiatan alat Listrik

Belanja Makanan dan Minuman

Honorarium Narasumber / Pembahas,Moderator

Belanja Jasa Tenaga Administrasi

Belanja Jasa tenaga Kebersihan

Belanja Jasa Tenaga Sopir

Belanja jasa iklan /reklame Film dan Pemotretan

Belanja tagihan air

Belanja tagihan Listrik

Belanja Surat Kabar/majalah

Belanja Kawat/Faksimili/lnternet/lntranet/W

Belanja Pembayaran Pajak,Bea dan perizinan

Belanja iuran Jaminan Kecelakaan Kerja Non PNS

Belanja Sewa bangunan Gedung Tempat Pertemuan

Belanja Sewa furama

Belanja Beasiswa Pendidikan PNS

Belanja Diklat Kepemimpinan

Belanja Bimbingan Teknis

Belanja Pem. Kend.Dinas Bermotor Penumpang

Belanja Pem. Kend. Dinas Bermotor Penumpang

Belanja Pem. Kend. Dinas Bermotor Roda Dua

Belanja pemeliharaan peralatan dan mesin

Belanja Pemeliharaan alat kantor dan Rumah Tangga

Belanja Perjalanan Dinas

Belanja jasa yg diberikan kepada Pihak (etiga/pihak la

belanja pemelihara/rehabilitasi gedung

257.518.080

331.421.980

3.088.800

9.180.000

220.000.000

39.260,000

87.320,500

503.922.521

237.225.0U

35.150.000

207.254.300

7387.m0

234.388.000

147.400.000

99.200.000

18.000.000

9.m0.000

2.640.000

6.656.500

50.735.663

5.480.000

50.141.749

5.077.700

3.391.200

1.500,000

55.715.000

260.000.000

174.819.000

3.000.000

42.120.000

36.768.000

9,820.000

10.000.000

1.30s.300.796

415.750.000

1.724.086.881 3.162.544.908TIDAK LANGSUNG
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2.3 Belanja Modal Rp.91.440.899,-

Belanja Modal diatas merupakan jumlah belanja dalam anggaran 2025.

Jika dibandingkan dengan tahun anggaran sebelumnya, dapat dilihat
pada rincian dalam tabel berikut :

URAIAN
JUMLAH

rA.2024

1 Belanja Modal Pengadaan peralatan dan

Perlengkapan Kantor

2
Belanja Modal Peralatan dan Mesin Pengadaan

Alat Kantor la innya

3 Belanja Modal Pengadaa n Meubelair

4
Belanja Modal Pengadaan Peralatan dan Mesin

91,440,899.00 1s,890,000.00

5 Belania Aset Lainnya

6 Belanja Peralatan Gedung Kantor

IUMLAH PERSEDIAAN 91,440,899.00 15,890,000.00

5.2 PENJELASAN POS-POS NERAC
I. ASET LANCAR

l.l Kas di Bendahara Pengeluaran Rp.0,-

Merupakan uang Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar yang

sampai tanggal 3l Desember 2025 @ yang

terdiri dari :

- Pengembalian Sisa UP Kas Bank sebesar Rp. 88.906.884,- (
delapa puluh delapan juta sembilan ratus enam ribu delapan ratus

delapan puluh empat rupiah), Nomor skpd

:2025/X1U1914.1.04.15.01.001/0006 tanggal l9 Desember 2025

dengan nomor Virtual Account : 47 301251219400064.

Rincian Pengembalian Sisa UP, dapat dilihat pada Lampiran I

hpnr [ur6r ]b tirpgmh h la3rh1pr Hr]3 hri ?rl l hdttill hft;o
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1.2 Beban Di Bayar Dimuka Rp 0,-

Nilai Beban Dibayar Dimuka diatas merupakan nilai Beban STNK
Mobil Jabatan dan Kendaraan Dinas Operasional Badan Kepegawaian

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan

Selayar, yang dibayar di tahun 2025 dan masa berlaku sampai tahun

2024, dengan rincian sebagai berikut :

JUMLAH PERSEDIAAN

1.3 Persediaan RP.ot

Nilai persediaan di atas merupakan nilai persediaan hasil opname fisik
yang dilakukan oleh pejabat yang bertugas pada Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Kepulauan Selayar
per 3 I Desemb er 2025 dan 2024 dengan rincian sebagai berikut :

Berita Acara Stock Opname, dapat dilihat pada Lampiran 3.

URAIAN
JUMLAH

TA. 2025 14.2024

Beban Dibayar DiMuka

0.0c

URAIAN
TA. 2025 rA..2024

1

2

3

4
5

6

7 Makan Minum rapat
JUMTAH

-

hpnrlittqrh&rlirprtutrlqrlqrlltttlnlui krllhdri[i h$fl

Rincian Pembayaran Beban STNK , drFat dilihat pada
Lampiran2.

NO
JU MLAH

Alat Tulis Kantor

Alat Listrik
Bahan cetak

Bahan bakar Minyak dan Pelumas
Makan minum Aktifitas lapangan

Makan Minum Tamu



2.1 Tanah Rp.3.000.000,-

Nilai Tanah sebesar di atas merupakan nilai per 3 I Desember 2025 yang

merupakan nilai buku asett tetap pada Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya manusia dengan rincian sebagai berikut:

2.2 Peralatan dan Mesin Rp.2.205.186.314,-

Nilai peralatan dan mesin sebesar di atas merupakan nilai per 3 1

Desember 2025 yang merupakan nilai buku asset tetap pada Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dengan rincian

sebagai berikut:

NO URAIAN
SALDO 31 Des

2025

MUTASI SAI"DO 31 Des

2024DESTT KREDIT

1 3 4 5 G3++5

1
Alat Alat Angkutan 817.6a5.915 817.685.915

2 AlatAlat Kantor dan RurBh Tangga @7.482.399 575.541.500

3 KOMPUTER 715.528.000 655.028.000

4 Alat-Alat Studio dan Alat Komunikasi 64.490.000 64.490.m0

IUMTAH 2.205.185.314 2.113.745.415

NO URAIAN
sAtDo 31

Des 2025

MUTASI
sArDo 2024 PENYUSUTAN

sAroo 31

DES 2023DEBET

1 2 3 4 5 5=3+4-5 7 uG7

1 Tanah 3,000,000 3,000,0o0 3,000,000

JUMTAH 3,m0,000 3,000,000 3,0m,000

lrrru tmrsr hfu liqtpriu h ta$*gl $dnhrhri ftrll }gJ6 fi hf i:t
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Posisi Perbandingan Peralatan dan Mesin

31 Desember 2025 31 Desember 2024 Kenaikan / (penurunan)

2.205.186.314 2.113.745.415 91.440.899

PENJELASAN

A.BELANJA MODAL

Mutasi tambahan pada peralatan dan mesin dan Belanja asset Lainnya
sebesar Rp.91.2140.89,- berasal dari belanja modal tahun anggaran 2025
( rincian terlampir)

- Belanja Peralatan dan Mesin : Rp 91.,140.899,-
- Belanja asset Lainnya : Rp.

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin dalam tahun 2025 adalah
sebagai berikut:

Penambahan Peralatan dan Mesin tidak sama dengan belanja modal, hal
ini disebabkan terdapatnya penambahan dan pengurangan peralatan dan
mesin yang tidak dipengaruhi oleh belanja.
Penambahan yang dipengaruhi oleh belanja modal telah sama dengan
pencatatan peralatan dan mesin yaitu penambahan melalui hansaksi :

Saldo Avva I 2-O97_a55_-115
P6naihlr-han:

Trarrsfer l\rasuk

Pehcatatan Nl i I ailKuantitas
Reklasifik.asi 

^rasLrk

PenghapL:san
Transfer Kel Lrar
Reklasifikasi Ketuar
Koreksi Pencatatan

Nilai Ti rrr Penertiban aset

Akun Uraian Jumlah

532111 BM Peralatan dan Mesin

532121 BM Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin Rp 91.440.899

Jumlah Belanjar

h$il

91 -440-a99

Pengelrlbangan Nitai Aset

9'r -44(,-alE 9P€nlqur- rtqan

Rp 91.440.899
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1 Pembelian

2 Penyelesaian Pembangunan

Pengembangan

JUMLAH

Selisih sebesar Rp.O,- (LRA - Jumlah a + b + c, adalah untuk :

1 Penambahan KDP

Ekstakomptabel

3 Penambahan ke Aset Lain

JUMLAH

2.3 Gedung dan Bangunan Rp.1.991.832.321,-

Nilai Gedung dan Bangunan sebesar di atas merupakan nilai per 3l
Desember 2025 yang merupakan nilai buku asset tetap pada Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dengan rincian
sebagai berikut:

NO URAIAN
SALDO 31 Des

2025

MUTASI SAIDO 31 DES

2024DEBET KREDIT

1 2 3 4 5 8=6-7

I Gedung dan Bangunan 1.891.832.321 1.891.832.321

2 gedung tempet tingggal 100.000.000 100.@0.000

JUMI"AH 1.991.832.321 1.991.832.321

Posisi Perbandingan Gedung dan Bangunan

31 Desember 2025 31 Desember 2024 Kenaikan / (penurunan)

'1.991.832.321 1.991.832.321

Mutasi/perubahan Gedung dan Bangunan tersebut adalah sebagai berikut:

hpnt lurghtt ]irpgru tl lqrluArlldn]gImi kll ltsdritS htril
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Pcnamtr6h-n:

Pengembangan Nilai Aset
TransLr 

^rasuk
Koreksi Pencatatan Nilai,/Kuarititas
Reklasifikasi h4asuk

P-n9u.-6O-rr

1 ,491 .432.321
-l .491-a32-32 t

Raklasifikasi l<eluar
Koreksi Pencatatan
Koreksi Nilai Tim Penertit,an aset

1,991.e32,a21

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan dalam tahun 2025
adalah sebagai berikut:

Penambahan Gedung dan Bangunan tidak sama dengan belanja modal,
hal ini disebabkan terdapatnya penambahan dan pengurangan Gedung
dan Bangunan yang tidak dipengamhi oleh belanja.
Penambahan yang dipengaruhi oleh belanja modal telah sama dengan
pencatatan Gedung dan Bangunan yaitu penambahan melalui hansaksi :

1 Pembelian

2 Penyelesaian Pembangunan

3 Pengembangan

JUMTAH

Selisih sebesar Rp.0,- (LRA - Jumlah a + b + c, adalah untuk :

1

2 Ekstakomptabel

3 Penambahan ke lset Lain

JUMI.AH

Akun Uraian Jumlah
53311 1 Rekla Gedung dan Bangunan

533121 Rekla Penambahan Nilai 6edunq dan Banqunan

Jumlah Belanjar

i;kpnr luurhfir liqtncfu tr lmtilhryrlir*rhrl trxi ftrllkdr j0i5 t4r'

Penambahan KDP

T.ansfer Kelua.



2.4 Aset Tetap Lainnya Rp-0,-

Nilai Aset Tetap Lainnya sebesar di atas merupakan saldo per 3 I

Desember 2025 yang merupakan nilai buku asset tetap pada Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dengan rincian
sebagai berikut :

NO U RAIAN
SALDO 31 Des

2025

MUTASI

DEBET KREDIT

1 2 3 4 5

I
2

JUMTAH

Posisi Perbandingan Aset Tetap Lainnya

31 Desemhr 2024 31 Desember 2025 (enaikan / (oenurunan)

Mutasi/perubahan Aset Tetap Lainnya tersebut adalah sebagaiberikut:

ealisasi Belanja Modal Aset Tetap Lainnya dalam tahun 2024 adalah
sebagai berikut:

Penqembanqan Nilai A-r
Koreksi Pencat.tah Nilaa/Ku66tira.
Rekla.ifik.3i Masuk

Reklarifikasi Kelutr
Koreksi PenGtata6
Koreksi N'lai Tim Penertiban as€t

Akun Uraian Jumlah

5361 11 BM Fisik Lainnya

536121 BM Penambahan Nilai Fisik Lainnya

Jumlah Belanja

h{r;lihpnl [mn6l h*u ftppnfu &r Pil!f,hql $rhr kn l{lnil lnl I ltrlhriM



2.5 AKI.IMI.JLASI PENYT]STITAN

Akumulasi Penyusutan Sebesar Rp (2.667.393.622,30) Saldo Per 3l
Desember 2025 yang merupakan Penyusuaian Nilai Sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu asset yang terdiri dari :

No Uraian Jumlah

1 Akumulasi Penyusutan S/ d 2025 -2.667 .393.622,30

2 Penyusutan 2024

3 Selisih Penyusutan

Jumlah Belanja -2.667 .393.622,30

3. ASET LAINNYA

3.1 Aset Tak Berwujud Rp.409.296.100,-

Nilai Aset Tak Berwujud sebesar Rp. 409.296.100- saldo per 31 Desember
2024 yang merupakan nilai buku asset tetap pada Badan Kepegawaian, dan
pengembangan Sumber Daya Manusia yang tidak bisa diklasifikasikan
kepada asset tetap, dengan rincian sebagai berikut :

NO URAIAN
SALD0 3l Des

202s

MUTASI

DEBET KREDIT

1 2 3 4 5

1 Kondisi Rusak Berat

z Ekstakomptabel

3 Asset Tak Berwujud 409.296.100

4 Aset tain -lain

5 Akumulasi amortilisasi

6 Akumulasi Penyusutan s/d 2020

409.296.lm
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3.2 Aset Lain-lain Rp. 261.847.956,-

Nilai Aset lain-lain sebesar Rp. 261.847.956- saldo per 3l Desember 2025
yang merupakan nilai buku asset tetap pada Badan Kepegawaian, dan
pengembangan Sumber Daya Manusia yang tidak bisa diklasifikasikan
kepada asset tetap, dengan rincian sebagai berikut :

3.3 Akumulasi Amortilisasi Aset Tak Berwujud Rp. (3g6.796,100,00)

Nilai Akumulasi Amortilisasi Aset Tak Berwujud sebesar Rp
(386.796.100,-) saldo per 3l Desember 2025 yang merupakan nilai buku
asset tetap pada Badan Kepegawaian, dan pengembangan Sumber Daya
Manusia yang tidak bisa diklasifikasikan kepada asset tetap, dengan rincian
sebagai berikut :

URAIAN
SALDO 31 Des

2025

MUTASI

DEBET KREDIT

2 3 4 5 8=6-7
Kondisi Rusa k Berat

Ektakomptabel

Asset Tak Berwu ud

Asset Lain -la in 267.U7 .956 261.847.956

Akumulasi amortilisasi

Akumulasi Penyusutan s/d 2020

261.847.956

1 Kondisi Rusak Berat

2 Ekstakomptabel

3 Asset Tak Berwujud

4 Asset bin lain

5 Akumulasi amortilisasi 386. 796. 100,00 386.796.100,00

6 Akumulasi Penyusutan s/d 2020

386.795.1m,00

hsil

SALDO 31 DES 2023
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3.4 Akumulasi Penyusutan Aset Lainya Rp. (t 10.a70.000.00)

Nilai Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya sebesar Rp (l 10.470.000,00)

saldo per 3l Desember 2025 yang merupakan nilai buku asset tetap pada

Badan Kepegawaian, dan pengembangan Sumber Daya Manusia yang

tidak bisa diklasifikasikan kepada asset tetap, dengan rincian sebagai

berikut :

5.3 KEWAJIBAN

l. UtangJangkaPendek RP.0'-

Utang jangka pendek terdiri dari pajak yang telah dipungut oleh bendahara

SKPD yang belum disetor ke kas Negara, hutang pada PT. Askes dan hutang

kepada pihak ketiga penyedia barang dan jasa, dengan rincian sebagai berikut

a) tltang Beban RP. 0'-

NO URAIAN 2023 2024

1 2 3 4

1 Telepon

2 STN(

3

2. UtangJangka Panjang RP.0t

Pemerintah Kabupaten Selayar tidak merniliki hutang jangka panjang kepada

pihak lain.

l+nltrfrElrtnrfr8rartUaqrHtlnlna ?rtl}n-irI hS50

NO URAIAN
SAIDo 31 Des

2025

MUTASI SATDO 31 DES

2024DEBET KREDIT

I 2 3 4 5 8=6-7

1 Kondisi Rusak Berat

2 Ekstakomptabel

3 Asset Tak Berwujud

4 Asset Lain -lain

5 Akumulasi amortilisasi

6
AkumlliET7enyusura n AseI

110.470.0@,m 110.470.000

110.470.000,00



5.4 EKUITAS

Ekuitas per 3 I Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar

Rp.1.795.409.852.70 dan Rp. 1.615.062.069,70 Ekuitas adalah kekayaan bersih

entitas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut

tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

5.5 PENJELASAN ATAS POS.POS LAPORAN OPERASIONAL

5.5.1. Pendapatan

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 3l Desenber

2024 dar, 2025 adalah sebesar RpO,-d.an Rp.0,-Pendapatan tersebut

terdiri dari :

URAIAN
REAIIsAsl

NArx / rURUN (%)
Tahun 2025 Tahun 2024

Pendapatan Pajak Daerah

Pendapatan Retribusi oaerah

Pendapatan Hasil Pengelolaan

Kekayaan Daerah Yang

dipisahkan

Lain-lain Pemdapatan Asli

Daerah Yang Sah

5.5.2. Beban

a). Beban Pegawai Rp.3.625.393.446,-

Jumlah Beban Pegawai pada Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp3.625.393.446,- dan Rp3.640.632.121, Beban
Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang
maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil
(PNS), dan pegawai yang dipeke{akan oleh pemerintah yang belum
berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan
kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.
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URAIAN
if^us sr

ArK/TURUT{ (r(}
Tahun 2025 Taiun 2024

8€ban G4 Pokok PNS dal PPPK i Lhr€ Repres€rtasi - LO 2.'t62.691.112,m 2.m7.862.6m,00
Beban Tqangm lGluargE - LO 143.184.452.00 125.896.3,t8.00

Beban Tuiae Jabatan - LO 91.155.m0,m 110.320.0m,m
Beban Tmjar{an Fuusbml - LO 167.280.m0,00 118. 168.782,m

53.473.74S.m 52.067.0m,00
Beb6n Tulaigan Beras - LO 99.414.566,m 95.884.080, m

Tojangan PPt/Tuiaruan Xh6us - LO 12.781.803,m 2613.804,m
Bebsn Pen8fthn caji - lO 32.679,00 28.230.00
Eeban Tarnb*Bn PefEtBsihn &rdaarkan Beban XerF 757.,O9.563,00 558.1 0G.843,00
Beban Horpradun penarug[EFu/aban PerEebla ke@rpan - LO

129.m9.l08,m {2U.871.569,00}
Beban jasa Perpdoh BMD yaru fdak mendEs (an Mapatan

luan jaflimn KesolEtan

r20,170.580,00 1m.869.731,00
Seban itran ja,rirnn Kec€bkaan k;rjt

1.U9.n1.N 3.901.242.00
Beban iuan Jarnimn KenEtian

13.3,r7.599,00 fi.703.7a6,00
mlah 3.525.393.446,m 1.412.52L811 ,W

b. Beban Barang dan Jasa Rp.1.724.086.881,-
Jumlah Beban Barang dan Jasa pada Tahun 2025 du 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp1.724.086.881,- ,- dan Rp3.162.544.90g, Beban Barang dan jasa
merupakan beban untuk mencatat atas jumlah belanja Barang dan Jasa dalam
anggaran tahun 2025.Rincian Beban Barang dan Jasa untuk rahun 2025 dan20z4
adalah sebagai berikut:

hpnr limgh&r tirpgrurh lagahryLdnhnlmi irillndr j0I hrx
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Beban Eahan- bahanbakardan umaS

Beban Buang Pakai tlabis

Beban beianja Jasa hntor

0ebanAlat bahan untuk kegiatan alat Listrit

Beban Malanan dan Minuman

Beban Honorarium I'larasumber / Pembahas,Mderator

Eeban jasa Tenaga Administrasi

Eeban Jasa tenaga (ebersihan

Beban JasaTmaga hpir

Beban jasa ikhn/rekhme [ilm dan Pemotretan

Beban t4ihanair

Eeban tagihan Listrik

Beban Surat lhbar/majalah

Beban (awaVFakimili/lnternet/lnh?neW

Seban Pembayaon hjak,Bea dan periinan

Seban iuran Jaminan l(ecehkaan Kerp l,lon Pt{S

BebanSewa bangunan Gedung Tempat Pertemuan

Beban Sewa Asnma

Eeban Bcasiswa Pendidikan Pl{S

Eeban Diklat Kepemimpinan

Beban Bimbingan leinis

Beban Pemeliharaan kendaraan Dinas Bermotor Peronngan

Seban Pemeliharaan l(endanan Dinas Eermots hnumpang

Eeban Pemeliharaan l(endaraan Dinas Eemotor Roda Dua

Beban Pemeliharaan alat ltantor dan flumahTangga

Beban Perjalanan Dinas

Beban psa yg dibeilian kepada Pihal l(etiga/Pihat hin

Eebanjasa Hadiah yang beoipa Perlomban

Eeban Jau tenaga Ahli l6usus

Eeban lasa pemelihaan /Rehabilitasi gedung

Beban Jas pelayanan Umum

URAIAI{
REAUSASI

NArl( / ruRun {9()
Iahun l0?5 Iahun 2024

257.518,$0

331.421,S0

3.088,000

9.ffi.m

2m.m.m

34.m0.00

5.!60,m

42,111m0

ts.6215fl1

7.2s9.0m

$25.m

503,912.521

87t21m

207.2543m

7.387,0m

237.388,0m

147.O0.0m

99,m,0m

18,mJxxl

9,m.0m

2.54t).0m

6,556.5m

50.735,663

5,4m,0m

50.141,749

5.0r.7m

3.391.2m

r,5{n,00

56.715.0m

250,m,0m

174,819,0m

Jumlah 1.24.086.081m 3,162.544.S&m

l.apnr tmqrhfrr trpgmhh ?rurrhrySdtlpUmh kllhr-tti0!l hs$j

3s.150.m

41,u0,0m

35.r58JtO

9.80,0m

il.m.0m

rs3m,796

415.750JXn



5.5.4 Beban Jasa

Beban Jasa Tahun 2025 dan 2O24 adalah masing-masing sebesar

Rp.; dan Rp.; Beban Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa dalam
rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian Beban Jasa untuk
Tahun 2023 dan2022 adalah sebagai berikut:

5.5.6 Beban Perawatan Kendaraan Bermotor

Beban perawatan kendaraan bermotor Tahun 2025 dan 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp 0,- Beban perawatan kendaraan
bermotor merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan
aset tetap yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Rincian beban
perawatan kendaraan bermotor untuk Tahun 2025 dan 2024 adalalt
sebagai berikut:

URAIAN REALISASI

Tahun 2025 Tahun 2024
Beban Jasa Service
Beban Penggantian Suku Cadang
Beban BBM/Gas dan pelumas

Beban STNK

JUMI.AH
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5.5.7 Beban Cetak dan Penggandaan

Beban cetak dan Penggandaan Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp.0,- dan Rp.O,- Beban cetak dan penggandaan adalah

konsumsi dalam penyelen ggaraaan kegiatan. Rincian beban cetak dan

penggandaan untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

URAIAN
REAIISA5I

NAIK / TURUN (%}
Tahun 2025 Tahun 2024

Beban Cetak

Beban Penggandaan

,UMI.AH

5.5.8 Beban Sewa Gedung / Kantor / Tempat

Beban sewa gedung/kantor/tempat Tahun 2025 dan 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban sewa
gedung/kantor/tempatadalah sewa gedung dalam penyelenggaraaan
kegiatan diklat. Rincian beban sewa gedung/kantor/tempat untuk Tahun
2025 dan2024 adalah sebagai berikut:

5.5.9 Beban Sewa Sarana Mobilitas

Beban sewa sarana mobilitas Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp.O,- dan Rp.0,- Beban sewa sarana mobilitasadalah
sewa kendaraan darat dan air dalam penyelenggaraazln kegiatan.
Rincian sewa sarana mobilitas untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah
sebagai berikut:

URAIAN
REAIISASI

NAIK / TURUN (%}
Tahun 2025 Tahun 2024

Beban sewa sarana mobilitas darat

Beban sewa trans ortasidan akomodasi

JUMLAH

-E

I4mrtnrylhfiq6nirttlffdrp$drfphna nril*iradlf h3t{

REAIISASI
URAIAN

Tahun 2025
NArx / rURUN (%)

Beban sewa gedung/kantor/tem pat

JUMTAH

2024

Beban sewa sarana mobilitas air



5.5.10 Beban Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor

Beban sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor Tahun 2025 dan 2024

adalah masing-masing sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban sewa

Perlengkapan dan Peralatan Kantor adalah sewa perlengkapan kantor

dalam penyelenggaraan kegiatan. funcian beban sewa Perlengkapan

dan Peralatan Kantor untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai

berikut:

5.5.1I Beban Makanan dan Minuman

Beban makanan dan minuman Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp.O,- dan Rp.0,- Beban makanan dan minuman adalah
makanan/minuman penunjang pelaksanaan kegiatan. Rincian beban
makanan dan minuman untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagar
berikut:

5.5.12 Beban Pakaian khusus dan hari-hari tertentu

Beban pakaian khusus dan hari-hari tertentu Tahun 2025 d,an 2024
adalah masing-masing sebesar Rp.O,- dan Rp.O,- Beban pakaian khusus
dan hari-hari tertentu adalah pakaian olahraga peserta diklat. Rincian
beban pakaian khusus dan hari-hari tertentu untuk Tahun 2025 dan
2024 adalah sebagai berikut:

hpmlir&lhtllirTgrlrrfuhsrhratsrtrlgllui hrilhrdnjilll hs$

REAIISASI
URAIAN

Tahun 2025
irArK / TURUN (X)

Beban sewa Meja Kursi

JUMI.AH

URAIAN
REAUSASI NAr( /n RUN

(%lTahun 2025 Tahun 2024
Beban makanan dan minuman harian peSawat

Beban makanan dan minuman Ra t
Beban makanan dan minuman pelatihan

Beban makanan dan minuman elaksanaan

JUMI.AH

Tahun 2024



REAI.ISASI

Mrl(/TURUN(96l
Tahun 2025 Tahun 2024

Beban pakaian olahraga

JUMIAH

5.5.13 Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing

sebesar Rp.O,- dan Rp.0,- Beban tersebut adalah merupakan beban yang

terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi,

dan jabatan. Rincian Beban Perjalanan Dinas untuk Tahun 2025 dan

2024 adalah sebagai berikut:

REAI.ISASI
NArx / TURUN (%)

Tahuo 2025 Tahun 2024

Beban Per.jalanan Dinas Biasa

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota

JUMIAH

5.5.14 Beban Pemeliheraan
Beban Pemeliharaan Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing

sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban Pemeliharaan merupakan beban yang

dimaksudkan unhrk mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang

sudah ada ke dalam kondisi normal. Rincian beban pemeliharaan untuk
Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

URAIAN
REALISASI

Tahun 2025 Tahun 2024

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin

Beba n Ja sa Service

Beban Penggantian Suku Cadang

Beban Bahan bakar Minyak/gas & Pelumas

Beban Pajak Kendaraan Bermotor
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan
Beban STNK 2018

Beban STNK 2019

JUMTAH 0r@ 0,00
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5.5.15 Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2025 dan

2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0,- dan Rp.O,- Bcban Barang

untuk Diserahkan kepada Masyarakat merupakan beban pemerintah

dalam bentuk barang atau jasa kepada masyarakat yang bertujuan untuk
mencapai tujuan instansi dalam hal meningkatkan pemahaman

masyarakat mengenai akuntansi berbasis akrual yang sudah mulai
diterapkan pada tahun 2016. Rincian Beban Barang untuk Diserahkan
kepada Masyarakat untuk Tahun 2025 dan 2024 sebagai sebagai

berikut:

5.5.16 Beban Pendidikan PNS
Beban pendidikan PNS Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban pendidikanmerupakan beban dalam
bentuk uang, yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang diberikan kepada pejabat negara, pegawai Negeri Sipil
(PNS) yang melakukan tugas belajar.Rincian beban pendidikan pNS

untuk Tahun 2025 dan2024 adalah sebagai berikut:

URAIAN
REATISASI

NAIK / ruRUfl (%)
Tahun 2025 Tahun 2024

Beban Gedung dan Bangunan untuk

diserahkan kepada Masyarakat/Pemda

Beban Peralatan dan Mesin Untuk

diserahkan kepada Masyarakat/Pemda

Beban Barang Lainnya untuk diserahkan

kepada Masyarakat/Pemda

JUMI.AH

URAIAN
REATISASI

NAIK / TURUN (%}
Tahun 2025 Tahun 2024

Beban beasiswa tugas belajar S1

Beban beasiswa tugas belajar 52

Beban beasiswa tugas belajar 53

JUMTAH
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5.5.17 Beban Kursus, Pelatihan, Sosielisasi dan BimbinganTeknis PNS

Beban Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan Bimbingan Teknis PNS

Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.O,- dan RP,0-

Beban Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan Bimbingan Teknis PNS

merupakan beban dalam bentuk uang, yang ditetapkan berdasarkan

peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara,

Pegawai Negeri Sipil (PNS), yang telah menjalani Diklat PIM. Rincian

beban makanan dan minuman untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah

sebagai berikut:

5.5.18 Beban Honorarium PNS-LO

Beban honorarium PNS Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing

sebesar Rp.O,- dan Rp.0,- Beban honorariummerupakan beban dalam

bentuk uang , yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil
(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang berstatus

PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan.Rincian

beban makanan dan minuman untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah

sebagai berikut:

URAIAN

REAI,ISASI

Tahun 2025 TahunE24

Beban kurus-kursus singkatlpelatihan

JUMI.AH

REAI.ISASI

Tahun 2025 Tahun 2024
r,rArK/TURUN r:%)URAIAN

Beban honorarium panitia pelakana kegiatan

Beban bendahara, bendahara pembantu, pengurus

barang, dan pembuat SPP Gaii

IUMIAH
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5.5.19 Beban Penyusutan dan Amortisasi

5.5.20 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk

mencatat estimasi ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode.

Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih unhrk Tahun 2025 dan

2024 adalah masing-masing sebesar Rp.O,- dan Rp.0,- funcian Beban

Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah

sebagai berikut:

URAIAN
REALISASI

NArx / rURUN (%)
Tahun 2024

Beban penyusutan dan Amortisasi 'r 06.084.658,32
Beban Pen sutan dan Mesin
Beban Pen usutan Gedun dan Bangunan
Beban Penyu sutan, Jalan, lrigasi, Jaringan
Beban Pen sutan Aset Teta Lainnya

.IUMLAH PENYUSUTAN

Beban Aset Tak Berwu ud
Beban Penyusutan Aset Lain-Lain

IUMLAH BEBAN PENYUSUTAN

REATISASI
URAIAN

Tahun 2025 Tahun 2024

NAIK /
TURUN (%)

Beban ihan Piuta Tak T
- Piutan Jangka Pendek

" Piutang Jan Panjan

,IUMTAH

hpnllmnp hftr ltpgnm Arlolnte-urSulrhrallrni htlln*r!0I hrr [,9

Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah

masing-masing sebesar Rp.0,- dan Rp.106.084.658,32,-. Beban
Penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis

atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutk an (depreciable assets)

selama masa manfaataset yang bersangkutan. Sedangkan Beban
Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat
ekonomi unhrk Aset Tak berwujud.
Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk tahun 2025 dan 2024

adalah sebagai berikut:

Tahun 2025



Jumlah Beban Lain-lain untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp.0,- dan Rp.0,- Beban Lain-lain merupakan beban

yang timbul karena penggunaan alokasi belanja modal yang tidak

menghasilkan aset tetap. Rincian atas Belanja Lain-Lain untuk Tahun

2025 dan2024 adalah sebagai berikut:

URAIAN
REAUSASI ilAll( /

ruRUN (%lTahun 2025 Tahun 2024

B€ban Aset Extrakomtabel Peralatan dan

Mesin

Beban Aset Ekstrakomtabel Gedung dan

Bangunan

Beban Aset Ekstrakomtabel Aset letap

Lainnya

JUMTAH

5.6 KEGIATAN NON OPERASIONAL

Jumlah Beban Lain-lain unnrk Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing

sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Beban LainJain merupakan beban yang timbul karena

penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap. Rincian

atas Belanja Lain-Lain untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

TIRAIAN
REALISASI

Th.202s
Surplus PenjualanAset Non
Lancar
PeniualanAlatAngkutanDarat
Defi sitPenj ualanAset Non
Lancar
PenjualanAlat Kantor
Surplus (Defisit)
dariKegiatan Non
Operasional

hpnr litnprhfu I'qqru fu lrunhrAtSnhtllllmi lrtlhtitt-i0I ht ;0

5.5.21 Beban LainJain

?

NAIK/TURUN
(V"lTh.2024



5.7 POS LUAR BIASA

Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya tidak sering

terjadi, tidak dapat diramalkan dan berada di luar kendali entitas. funcian Pos

Luar Biasa untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

I.JRAIAN
RN,AI,ISASI NAII(/TT]R

uN (%)Th.2025 "rh.2024

Pendapatan Luar Biasa

Beban Luar Biasa

Jumlah

5.8 PEJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

5.8.1 Ekuitas Awal

Nilai ekuitaspada tanggal 3l Desember 2025 dan 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp 1 .6 1 5.062.069,70,- dan Rp. Rp l .705,256,72 1,-

5.8.2 Surplus (Defisit) LO

Surplus/Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 3 I Desember

2025 dan 2024 adalah sebesar Rp.(5 .349.480.327,-) dan Rp

Rp.(6.909.261.687,32,-) Surplus/Defisit LO merupakan selisih

lebih/selisih kurang antara pedapatan dan beban selama satu periode

pelaporan.

hpnr lurpr hlrti6prrh h ltr!*rFrSnLpltd ftttlhdr!15 h$;l



JumlahNo Uraian
'1 Beban Pegawai -LO 3.625.393.446,00

2

Beban Jasa

4 Beban Pemeliharaan

5 Beban Perjalanan Dinas

Beban Barang dan Jasa 1.724.086.881,00

Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Belanja 5.J49.480.327,00I
5.8.3 Koreksi Ekuitas LPE

Surplus/Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 3l Desember 2025 dan 2024

adalah sebesar Rp.0,-) dan Rp.0,) Koreksi Ekuitas LPE merupakan selisih

lebih/selisih kurang antara pedapatan dan beban selama satu periode pelaporan.

5.8.4 Kewajiban untuk dikonsolidasikan

Surplus/Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 3l Desember 2024 dan 2025

adalah sebesar Rp.0,-) dan Rp.O,-) adalah Kewaj iban untuk dikonsolidasikan

merupakan selisih lebih/selisih kurang antara pedapatan dan beban selama satu

periode pelaporan.

5.8.5 Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang

diakibatkan karena kesalahan dalam penilaian persediaan yang terjadi pada periode

sebelumnya. Koreksi nilai persediaan untuk tahun 2024 dan 202s adalah masing-

masing sebesar Rp.0,-dan Rp.O,-. Rincian Koreksi Nilai persediaan untr"rk tahun 2025

adalah sebagai berikut:

JenisPersediaan Koreksi

Suk-uC

Jomhh
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Beban Persedian

7

6

3

BarangPersediaanLainnya



5.8.6 Koreksi Aset Tetap

Koreksi Atas Nilai Perolehan Aset Tetap merupakan koreksi atas kesalahan pencatatan

kuantitas aset pada laporan keuangan. Koreksi pencatatan aset tetap untuk tahun 2025 dan

2024 adalah masing-masing sebesar Rp.O,- dan Rp. 0,-Nilai koreksi nilai Aset Tetap

tersebut adalah koreksi nilai ( ntisulgedungclonhungunon).

5,8.7 Koreksi Atas Beban

Koreksi Atas Beban merupakan koreksi atas kesalahan pengakuan beban yang terjadi pada

periode sebelumnya dan baru diketahui pada periode berjalan. Koreksi atas Beban untuk

Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0.,- dan Rp 0- Rincian untuk tahun

2025 adalah sebagai berikut:

JenisPersediaan Koreksi

Beban Pegawai

Beban Jasa Telpon

Jumlah

5.8,8Koreksi Atas Pendapatan

Koreksi Atas Pendapatan merupakan koreksi atas kesalahan pengakuan pendapatan yang

terjadi pada periode sebelumnya dan baru diketahui pada periode bet'alan. Koreksi atas

Pendapatan untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0,- dan Rp.0,-.

Rincian Koreksi Atas Pendapatan untuk Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

5.8.9 Koreksi Ekuitas LPE

Surplus/Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 3l Desember 2024 dan 2025

adalah sebesar Rp.(5.349.480.327,00,-) dan Rp. Rp.(6.909.261.687,32\ Koreksi

Ekuitas LPE merupakan selisih lebih/selisih kurang antara pedapatan dan beban

selama satu periode pelaporan.

lrllm tmir hh lirfsmfu h h=trtrhr8l ltiJn hr Imi hr, I h*r Ifi h$a



JenisPersediaan Koreksi

PendapatanJasaPelatihan

PendapatanLainnya

Jumlah

5.8.10 EkuitrsAkhir

Ekuitas adalah kekayaan bersih Pemerintah Daerah yang merupakan selisih antara asset dan

kewajiban Pemerintah Daerah. Nilai Ekuitas pada tanggal 3l Desember 2025 dan 2024

adalah masing-masing sebesar Rp 1 .7 9 5.409.852,-dan Rp. I .6 I 5.062 .069,7 0,

l4mlrtrltrlq6nirhlqrhgHrlnhri lrrlld.rjl, ht,l



BABVI

PENJELASAN ATAS INFORMASI.INFORMASI NON KEUANGAN

a. Dasar Hukum Pembentukan Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia

Badan Kepegawaian daan Pangembangan Sumber daya Manusia

dibenhrk dengan Peraturan Daerah Kabupaten Selayar Nomor 4 tahun

2020 tentang Perubahan atas Perda Nomor 8 Tahun 2013 tentang

Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah

Kabupaten Selayar.

b. Dasar Pelaksanaan Pembiayaan fahua 3nggaran 2025

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten

Kepulauan Selayar disahkan dengan peraturan daerah :

1. Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar nomor 6 tahun

2024, tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten

Kepulauan Selayar tahun anggaran 2025(Lembaran Daerah

Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2024 Nomor 136).

2. Peraturan Bupati Kepulaan Selayar Nomor 60 Tahun 2024 tenlang

Penjabaran Anggaran pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten

Kepulauan Selayar Tahun Anggaran 2025 (Berita Daerah Kabupaten

Kepulauan selayar Tahun 2024 Nomor 847)

3. Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar nomor 3 tahun

2025, tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Anggaran 2025 (Lembaran

Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2025 Nomor 139).

4. Peraturan Bupati Kepulauan Selayar nomor 2'l tahun 2025 , tentang

Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
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Kabupaten Kepulauan Selayar tahun anggaran 2025 ( Berita Daerah

Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2025 Nomor 876).

c. Komitmen / kontinjensi yang tidak dapat disajikar dalam neraca

Terbitnya Permendagri nomor 13 tahun 2006 yang telah beberapa kali

direvisi dan terakhir dengan permendagri nomor 2l tahun 20ll yang

menjadi pedoman pemerintah daerah dalam mengelola keuangan daerah,

mengamanatkan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) sebagai

pengguna anggaran. Kewenangan ini sekaligus memunculkan kewajiban

kepada kepala SKPD sebagai entitas akuntansi untuk menyusun laporan

keuangan berupa nemca, laporun realisasi anggoran, Laporan

Operasionol, Laporen Perabahm Ekaitas dan cataba atas ltporan

keuangan.

Dalam menyusun laporan keuangan tahun anggaran 2025, SKPD

mengambil Kebijakan sebagai berikut:

I . Aset Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar masih

dipusatkan di Satuan Ke{a Pengelola Keuangan Daerah(SKpKD)

sesuai laporan keuangan tahun 2024 yarrg sudah diaudit.

2. Aset yang diperoleh dalam tahun anggaran 2025 sesuai belanja tahun

anggaran 2025 telah didistribusikan kepada setiap SKPD.

Pendistribusian ini berdasarkan transaksi tahun anggaran 2025.

3. Dalam mengklasifikasikan rekening, berdasarkan pada rekening

objek. Jika dalam menyusun anggaran ada penambahan rekening

untuk kepentingan laporan akan ditempatkan sesuai objek yang ada di

permendagri no. 13 tahun 2006, Karena dari rekening objek itu akan

disusun sesuai Stdndar Akuntansi Pemerintahan (SAp) sesuai pp 7l
tahun 2010.
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Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar di tahun anggaran 2025, telah

melakukan inventarisasi dan reklasifikasi sekaligus menilai aset yang ada

unnrk didistribusikan kepada setiap SKPD. Data itu akan dijadikan

referensi untuk penyusunan laporan keuangan tahun 2025.

d. Kejadian yeng mempunyai dampak sosial

Tidak terdapat kejadian yang mempunyai dampak sosial yang

menyebabkan tidak dilaksanakannya kebijakan sesuai Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Pemerintah Daerah Kabupaten

Kepulauan Selayar.
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,:p PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR
BADAN PENGELOTAAN KEUANGAN DAN PENDAPATAN DAERAH

Jln. Jend. Ahmad yani No. 1 Benteng, Kode pos 92812

BERITA ACANA REXOI{SIUASI DATA PERSEDIAAI{
NOMOR : 22 / | / 2o26lAkuntansi

Pada hari ini, Rabu tanSSar Empat Beras Buran Januari rahun Dua Ribu Dua puruh Enam, yang bertanda tangan
dlbawah ini, kami :

Nama : Jumriati, SE., M.M
Nip : t977@25 zOtOOt 2 OO2

Jabatan : Kasubid pelaporan, Statistlk dan pembinaan Akuntansi KeuanBan Daerah
Sesuaidengan surat Panitia Pelaksana xegiatan Rekonsiliasi Data Keuangan opD oleh Kepala Badan pengelolaan
keuangan dan Pendapatan Daerah (abupaten Kepulauan Selayar selaku penanggung jawab, Nomor :
W4l9m.!ll2q?6lBpKpD, telah melakukan Rekonsiliasi Data pers€dtaan pada :1. Nama : Andi Nurwaliyah, SE

Nip : l97tu2O12OOsO2 2 OOs
,abatan : Kasubag Keuangan

2. Nama : Roslinda
Nip : 19830629 20tOO1 2 011
Jabatan : Pengurus Barang
S(PD : Badan fepctawalan dan pengcmbantan Sumbc, DaVa Manusla

Berdasarkan Hasil pemedksaan Rekonsiriasi Data yang berada daram pengurusan itu, kamimenemukan
hasil sebagai berikut :

Demikian Berita Acara ini di buat untuk dilaksanakan

Kasubag (euangan

Mengetahui

GELOLAAN (EUANGAN

DAERAH,

SI DAN PELAPORAN KEUANGAN DAERAH

An h

Nip. 19760201 200502 2 oos

Pengu rang

No Uraian Saldo Awal
31-Oes-24 Pengadaan naanP

Saldo Akhir
31-Des-25

Ki:t

10

1

2

3

4

5

6

7

8

9

11

72

13

t4

Alat tulis Kantor
Alat Listrik dan Elektronik
Bahan Komputer
kenas cover
Benda Pos

Bahan Cetak

Perabot Kantor
Makan Minum Rapat
Makan Minum Jamuan Tamu
Makan Minum Aktivitas Lapangan
Eahan Lainnya

Pemeliharaan Kendaraan Dinas perorangan

Pemeliharaan Kendaraan Dinas Roda Dua
Pemeliharaan Kendaraan Dinas penu

21.021.9s5

6.227.81n
46.831.179

30.006.888

247.W
44.935.154

100.778.000

7.470.000

42.111.000

7.2s9.000

33.625.500

21.021.955

6.227.898

46.831.179

30.006.888

247.W
44.935.154

100.778.000

7.470.@0

42.111.000

7.259.000
33.625.500

,umlah 340.513.580 340.513.580

NIP

D

2@502 2 008

NrP. 19830629 201001 2 011

Tim Verifikasi.

t?t'-YP
JUMRIATI. sE.. M.M
NrP. 19770925 201001 2 oO2

An. KEPALA

"rA----

Mutasi
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